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ABSTRAK 
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NIM : 190604093 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Utang 

Luar Negeri Indonesia 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Adnan, SE., M.Si 

Pembimbing II : Uliya Azra, SE., M.Si 

Kata Kunci : Utang Luar Negeri, Ekspor, PDB, Kurs 

Rupiah, VAR 

 

Utang luar negeri suatu negara merupakan suatu permasalahan yang 

serius, dimana utang akan digunakan untuk pembiayaan 

pembangunan ekonomi di suatu negara. Dalam mengembangkan 

perekonomian, negara tidak terlepas dari utang luar negeri. Hal ini 

dapat menyebabkan negara berkembang bergantung pada utang luar 

negeri yang berasal dari negara maju. Utang luar negeri dapat 

membantu memajukan pembangunan, namun jika peningkatannya 

tidak terkendali akan berdampak pada kegagalan pembayaran utang 

hingga terjadinya krisis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

berapa besar pengaruh Ekspor, Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

Kurs terhadap Utang Luar Negeri Indonesia. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data runtun waktu (time series) selama 

34 tahun sejak tahun 1990-2023. Data sekunder diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI). Penelitian ini 

menggunakan metode analisis Vector Autoregressive (VAR) dengan 

uji impulse response dan uji variance decomposition. Hasil estimasi 

VAR variabel Ekspor, PDB (Produk Domestik Bruto), dan Kurs 

berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tahun 1980-an awal terjadinya krisis global, utang luar negeri 

menjadi isu yang mengemuka dibanyak negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Saat ini utang luar negeri telah menjadi masalah 

serius bagi perekonomian akibat tingginya pembayaran utang luar 

negeri Indonesia. Utang luar negeri digunakan untuk dana 

pembangunan, karena pendapatan lebih kecil dari pada pengeluaran 

maka utang luar negeri digunakan untuk menutupi defisit anggaran 

(Cahyaningrum dkk, 2022).   

Saat ini Indonesia terus melakukan pembangunan infrastruktur, 

lapangan kerja, dan perbaikan iklim ivestasi yang mana banyak 

memerlukan biaya, tetapi negara berkembang termasuk Indonesia 

saaat ini mengalami defisit dimana pendapatan dalam maupun luar 

negeri seperti pajak, investasi, impor, ekspor belum mampu 

mendanai pengeluaran pemerintah untuk pembangunan, sehingga 

utang luar negeri digunakan untuk menutupi defisit (Yumanda & 

Juliannisa, 2023).      

Negara berkembang termasuk Indonesia sedang fokus pada 

pembangunan ekonomi. Syarat negara berkembang untuk mengejar 

ketinggalan dari negara maju salah satunya pembangunan ekonomi 

(Octavianti & Budyandara, 2023). Untuk memajukan sektor 

pembangunan terbatasnya biaya merupakan masalah utama, 

Indonesia sangat memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam 
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pembangunan. Pembayaran pokok bunga utang luar negeri sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian dalam negeri. Utang yang 

dibayar secara cicil dapat berdampak buruk terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas makroekonomi negara (Junaedi, 2018). 

Utang menjadi pilihan yang sering dipilih negara berkembang 

untuk pembiayaan karena mudah dan praktis. Utang luar negeri 

bersumber dari kreditur swasta bilateral, multilateral, dan kreditur 

asing (Khair & Rusydi, 2016). 

Gambar 1.1 

Nilai Perkembangan Utang Luar Negeri Indonesia 

 

 
Sumber: BI (Bank Indonesia) 

 

Gambar 1.1 menunjukkan nilai perkembangan utang luar negeri 

Indonesia pada tahun 2018-2023. Pada tahun 2018 utang luar negeri 

mengalami penurunan hal ini dipengaruhi oleh faktor neto transaksi 

penarikan utang luar negeri dan pengaruh penguatan nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Amerika Serikat. Tahun 2019 hingga tahun 
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2021 utang luar negeri semakin meningkat, hal ini disebabkan 

karena investasi dibidang infastruktur, migas, pertanian pemerintah 

Indonesia menargetkan untuk meperkuat infrastruktur supaya 

pertumbuhan ekonomi terus terjaga dan pada tahun 2020-2021 

sebagian biaya digunakan untuk penanganan COVID-19. Tahun 

2022 utang luar negeri kembali menurun, hal ini disebabkan oleh 

faktor perubahan menurunnya mata uang dolar AS terhadap 

mayoritas mata uang global. Agar struktur utang luar negeri tetap 

sehat, Bank Indonesia dan pemerintah terus memperkuat koordinasi 

dalam memantau perkembangan utang luar negeri, didukung oleh 

penerapan prinsip kehati-hatian dalam pengelolaannya. Tahun 2023 

utang luar negeri meningkat, hal ini disebabkan oleh penarikan 

pinjaman luar negeri, khususnya pinjaman multilateral, untuk 

mendukung pembiayaan beberapa program dan proyek. 

Utang luar negeri dapat membantu memajukan pembangunan, 

namun  jika peningkatannya yang tidak terkendali akan berdampak 

pada kegagalan pembayaran utang hingga terjadinya krisis. Utang 

luar negeri dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya ekspor, 

PDB (Produk Domestik Bruto), dan kurs rupiah (Oktavianti & 

Budyandara, 2023).  

Ekspor adalah penjualan barang dan jasa di pasar internasional 

untuk mendapatkan keuntungan dalam bentuk valuta asing sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Ekspor merupakan pondasi penting 

dalam industry suatu negara (Murtala, 2022). Dalam jangka panjang, 

ekspor ialah komponen yang paling efektif untuk mengurangi 
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tergantungnya Indonesia pada utang luar negeri. Meningkatnya 

ekspor selama ini juga sangat berpengaruh positif untuk sektor 

perekonomian yang menyeluruh dapat diketahui dengan adanya 

hubungan negative antara ekspor dengan utang luar negeri jangka 

panjang. Tetapi, dalam jangka pendek pembayaran eskpor non tunai 

dan rantai birokrasi kegiatan ekspor yang panjang dapat mengarah 

pada hubungan satu arah antara ekspor dan utang luar negeri 

Indonesia (Ristuningsih, 2016). 

Gambar 1.2 

Nilai Perkembangan Ekspor  
 

 
  Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 

 

Gambar 1.2 menunjukkan nilai perkembangan ekspor pada 

tahun 2018-2023. Pada tahun 2018 ekspor mengalami peningkatan, 

hal ini disebabkan oleh perbaikan harga komoditas ekpor seperti 

minyak sawit, nikel, dan batu bara yang meningkat. Tahun 2019-

2020 ekspor mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh ekspor 
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Indonesia mengalami penyusutan dampak dari penyebaran pandemi 

COVID-19 yang membuat ekonomi global melemah, negara-negara 

penerima ekspor Indonesia seperti China, Amerika Serikat, dan Uni 

Eropa mengalami penurunan permintaan barang dan jasa yang 

berimbas pada penurunan ekspor Indonesia, maka harga beberapa 

komoditas yang diekspor Indonesia terjadi penyusutan, seperti 

minyak sawit, batu bara, dan nikel. Tahun 2021-2022 ekspor 

kembali meningkat, hal ini disebabkan oleh pasca pandemi COVID-

19 kebutuhan barang dan jasa dari negara-negara mitra dagang 

Indonesia mengalami kenaikan, terlebih pada komoditas yang 

diekspor Indonesia seperti minyak sawit, batu bara, nikel, tembaga 

dan gas alam. Tahun 2023 ekspor kembali mengalami penurunan, 

melambatnya nilai ekspor sejalan dengan moderasi harga komoditas 

unggulan indonesia, seperti minyak kelapa sawit dan batu bara, dan 

melambatnya ekonomi di sejumlah negara mitra dagang utama 

Indonesia. Saputra & Soelistyo, (2019) menyatakan ekspor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri. Sedangkan 

menurut Wulandari dkk, (2022) tidak berpengaruh antara ekspor 

terhadap utang luar negeri Indonesia. 

Faktor selanjutnya PDB (Produk Domestik Bruto), pendapatan 

nasional yang tinggi dapat mengurangi utang luar negeri, pendapatan 

nasional yang meningkat juga dapat mendorong perekonomian serta 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Devi, 2016). Produk 

domestik bruto dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan 
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ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara secara langsung dapat 

memengaruhi meningkatnya pendapatan nasional (Arafah, 2016). 

Gambar 1.3 

Nilai Perkembangan Produk Domestik Bruto  
 

 
  Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) 

 

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa nilai perkembangan PDB 

(Produk Domestik Bruto) pada tahun 2018-2023. Tahun 2018-2019 

PDB mengalami peningkatan hal ini disebabkan oleh produksi dan 

pengeluaran meningkat. Tahun 2020 PDB mengalami penurunan hal 

ini disebabkan oleh pandemi covid-19, produksi dan pengeluaran 

mengalami penurunan. Tahun 2022-2023 PDB mengalami 

peningkatan komponen produksi, pengeluaran, mutu tenaga kerja 

dan penduduk. Cahyaningrum dkk, 2022 menyatakan Produk 

Domestik Bruto (PDB) berpengaruh terhadap utang luar negeri. 

Sedangkan menurut Harahap, (2007) secara parsial PDB tidak 

mempunyai pengaruh terhadap utang luar negeri. 
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Selanjutnya, nilai tukar (kurs) merupakan indikator yang sangat 

penting bagi perekonomian negara. Nilai tukar yang berubah-ubah 

juga memengaruhi perilaku masyarakat dalam memegang uang dan 

juga akan memengaruhi suatu negara dalam menstabilkan 

perekonomian negara. Jika kurs (IDR) terhadap dollar Amerika 

Serikat (US$) tidak stabil maka hal ini akan mengalami fluktuasi. 

Meningkatnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS karena kekuatan 

pasar ini disebut sebagai depresiasi rupiah terhadap dollar AS. 

Sebaliknya jika menurun nilai kurs rupiah terhadap dollar AS 

disebut sebagai apresiasi rupiah terhadap dollar AS (Fadillah & 

Sutjipto, 2018). Kinerja di pasar uang yang mengalami peningkatan 

dan perbaikan ditandai adanya penguatan kurs nilai rupiah. 

Melemahnya nilai tukar domestik pada mata uang asing disebabkan 

karena dampak dari peningkatan laju inflasi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kurs valuta asing adalah neraca keseluruhan. Neraca 

keseluruhan yang mengalami defisit cenderung untuk menaikkan 

nilai valuta asing begitu pula sebaliknya. Nilai tukar rupiah atau 

disebut juga dengan kurs rupiah merupakan perbandingan nilai atau 

harga mata uang rupiah dengan mata uang asing. 
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Gambar 1.4 

Nilai Perkembangan Kurs  
 

 
Sumber: BI (Bank Indonesia) 

 

Gambar 1.5 menunjukkan perkembangan kurs tahun 2018-

2023. Tahun 2018 kurs meningkat, hal ini disebabkan oleh 

melemahnya mata uang dolar AS. Tahun 2019-2021 kurs mengalami 

penurunan, hal ini disebabkan oleh perubahan mata uang dolar AS, 

dan saat itu Indonesia mengalami pandemi COVID-19. Pada tahun 

2022 kurs mengalami peningkatan kembali, hal ini disebabkan oleh 

terjadinya pelemahan mata uang dolar AS terhadap mayoritas mata 

uang global. Pada tahun 2023 kurs kembali mengalami penurunan 

hal ini disebabkan oleh perubahan mata uang dolar AS dan 

menguatnya ekonomi AS. Ibrahim dkk, (2019) menyatakan bahwa 

kurs memberi pengaruh positif signifikan terhadap utang luar negeri. 

Afrianto dkk, (2017) menyatakan tidak adanya pengaruh antara kurs 
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dan utang luar negeri, dan penelitian (AS Fadillah &Sutjipto, 2018) 

kurs memberi pengaruh yang signifikan terhadap utang luar negeri. 

Berdasarkan penejelasan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Utang Luar Negeri Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka 

permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Berapa besar pengaruh Ekspor terhadap Utang Luar Negeri 

Indonesia? 

2. Berapa besar pengaruh PDB (Produk Domestik Bruto) terhadap 

Utang Luar Negeri Indonesia? 

3. Berapa besar pengaruh Kurs terhadap Utang Luar Negeri 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, 

maka tujuan dari penelitian ialah: 

1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh Ekspor terhadap Utang 

Luar Negeri Indonesia. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh Produk Domestik 

Bruto (PDB) terhadap Utang Luar Negeri Indonesia. 

3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh Kurs terhadap Utang 

Luar Negeri Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan 

kontribusi sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

bagi peneliti lain menggunakan variabel-variabel ekonomi 

khususnya utang luar negeri, serta dapat digunakan sebagai 

referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Ilmu Ekonomi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh pemerintah, 

sebagai baham pertimbangan ketika mengambil keputusan terkait 

kebijakan moneter dalam menstabilkan utang luar negeri karena 

kebijakan pemerintah memiliki dampak yang sangat besar 

terhadap perekonomian Indonesia. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan penjelasan yang 

membantu masyarakat memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi utang luar negeri di Indonesia. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan latar belakang mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi utang luar negeri di Indonesia. Bab ini 

juga berisi rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi landasan-landasan teori yang menjadi dasar 

dan digunakan oleh peneliti untuk penelitian ini yaitu teori-

teori yang relavan dan mendukung bagi tercapainya hasil 

penelitian yang ilmiah. Dalam bab ini juga dicantumkan 

penelitian terdahulu yang merupakan penelitian yang 

menjadi dasar pengembangan bagi penulisan penelitian ini. 

Pada bab ini juga dikemukakan kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan deskripsi tentang bagaimana penelitian 

akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan 

desain penelitian, sumber data, uji validitas dan reliabilitas, 

definisi dan operasionalisasi variabel, metode dan teknik 

analisis data, serta pengujian hipotesis.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, 

menganalisis data penelitian dan membahas temuan dari 

analisis objek penelitian yang sudah ada. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang disajikan secara ringkas 

dari seluruh penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil data 

dan analisis serta saran atau rekomendasi mengenai langkah 

apa yang sudi kiranya untuk diambil oleh pihak terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Utang Luar Negeri  

Menurut Agyeman dkk, (2022) utang luar negeri sebagai 

sumber modal eksternal menjadi sarana yang sangat penting untuk 

mencapai pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dalam jangka 

panjang. Utang luar negeri ini berpengaruh pada neraca pembayaran 

negara dalam jangka panjang jika dikelola dan dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan, tetapi bila negara terus bergantung dengan 

pinjaman modal dari negara lain dalam jumlah yang besar akan 

mengarah pada terjadinya krisis utang luar negeri. Utang luar negeri 

merupakan suatu bagian dari proses pembiayaan pembangunan 

Indonesia dan negara berkembang lainnya. Utang luar negeri 

Indonesia mempunyai peran penting dalam membiayai defisit 

anggaran dan transaksi berjalan, namun penerapannya memerlukan 

transfer modal dari luar negeri untuk menghindari pembayaran 

angsuran dan beban bunga yang lebih mahal dibandingkan pinjaman 

baru. Teori ketergantungan menjelaskan bahwa utang luar negeri 

mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek, namun 

menghambat pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. 

Akumulasi utang luar negeri di Indonesia telah menjadi 

permasalahan yang serius bagi perekonomian saat ini setelah 

terjadinya guncangan ekonomi global. Beberapa tahun terakhir, 

seperti penurunan harga komoditas, pandemi Covid-19, dan perang 

Rusia-Ukraina merupakan gejolak ekonomi global. Hal ini 
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memberikan dampak pada sistem perekonomian Indonesia menjadi 

lambat, defisit neraca perdagangan, sektor keuangan yang semakin 

tidak stabil, pertumbuhan ekonomi menjadi terhambat, dan 

cadangan devisa mengalami fluktuasi akibat berbagai pembatasan 

yang terjadi di sektor perekonomian (Rahmawati & Soesilowati, 

2022). Meningkatnya ketergantungan terhadap luar negeri akibat 

utang akan menjadi masalah besar di masa depan. Akibatnya, timbul 

kewajiban untuk melunasi utang tersebut dalam jangka waktu yang 

telah disepakati. Karena pertumbuhan ekonomi mempunyai dampak 

lebih lanjut terhadap akumulasi modal dengan meningkatkan 

permintaan agregat, kebijakan yang meningkatkan pengeluaran yang 

dibiayai utang luar negeri akan menguntungkan perekonomian. 

Adanya utang luar negeri akan berdampak pada negara 

Indonesia. Utang luar negeri dapat memperbaiki kondisi 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, serta membantu 

pemerintah untuk membiayai defisit APBN. Namun negara tersebut 

juga harus membayar cicilan dan bunga atas utang luar negerinya 

yang terus meningkat. Oleh karena itu, hanya sebagian kecil APBN 

yang digunakan untuk pembangunan. Utang luar negeri juga dapat 

menimbulkan masalah ekonomi dan politik. Utang luar negeri yang 

tinggi masih berdampak pada negara-negara berkembang di era 

baru. Akibatnya, utang dan bunganya dilunasi pemerintah setiap 

tahunnya. Situasinya hanya akan bertambah buruk di masa depan. 

Pembayaran pokok dan bunga utang luar negeri dapat 

mempengaruhi perekonomian. Pembayaran angsuran dalam kondisi 
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tertentu akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

juga mengancam stabilitas makroekonomi negara (Junaedi, 2018). 

Utang luar negeri yang terus meningkat setiap tahunnya, baik 

jumlah maupun suku bunganya, membuat Indonesia terjebak dalam 

perangkap utang dimana pembayaran utangnya ditutupi oleh utang 

baru. Situasi seperti ini bisa mengancam perekonomian negara. 

Sebab, suatu negara dinyatakan bangkrut jika  tidak mampu 

membayar utangnya kepada pihak yang dirugikan. Utang luar negeri 

dapat menyebabkan globalisasi perekonomian Indonesia. Secara 

khusus, ekspor dan investasi asing mempunyai dampak besar 

terhadap globalisasi Indonesia. PDB memegang peranan penting 

dalam perkembangan globalisasi di ASEAN yang akan 

mempengaruhi tingkat utang luar negeri Indonesia (Suliswanto, 

2016). Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan perekonomian negara dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi negara. Seiring dengan 

pertumbuhan perekonomian suatu negara, maka utang luar negeri 

kemungkinan besar akan berkurang seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah (Kusuma, 2016). 

Zuhroh (2016) kinerja bank asing lebih baik dibandingkan 

dengan bank nasional. Terlihat kinerja perbankan nasional lebih 

rendah dibandingkan kinerja bank asing. Oleh karena itu, bank 

nasional bekerjasama dengan bank asing. Bentuk kerjasama ini 

mengarah pada pemulihan utang, sehingga utang luar negeri 

semakin meningkat seiring berjalannya waktu. Ketidakmampuan 
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pendapatan dalam negeri untuk menutupi pengeluaran pemerintah 

dapat menyebabkan peningkatan utang luar negeri. Saat ini, 

akumulasi utang luar negeri Indonesia telah menjadi permasalahan 

serius dalam bidang perekonomian. Sebagai respon terhadap 

guncangan perekonomian global, utang luar negeri telah menjadi 

masalah besar bagi perekonomian Indonesia. Perekonomian dunia 

telah mengalami berbagai perubahan drastis dalam beberapa tahun 

terakhir, seperti perlambatan ekonomi di Tiongkok, turunnya harga 

komoditas, ketidakstabilan perekonomian AS, dan dampaknya 

terhadap kondisi pasar keuangan global (Handayani, 2020). 

2.1.1 Penyebaib Utaing Luair Negeri 

Setiaip tindaikain ekonomi, maiupun tindaikain pemerintaih untuk 

menairik pendainaiain aising, tentu aikain memberikain haisil yaing 

berbedai. Dailaim jaingkai pendek, pemerintaih daipait menghaisilkain 

lonjaikain pendaipaitain umum kairenai pinjaimain luair negeri maimpu 

menutupi defisit AIPBN, jaiuh lebih baiik dibaindingkain mencetaik 

uaing bairu untuk menutupi pembaingunain defisit AIPBN dengain 

dukungain modail yaing lebih besair. tingkait hairgai. Dengain 

bertaimbaihnyai ULN, maikai keaidaiain AIPBN semaikin sulit, kairenai 

ULN hairus dibaiyair dain bungai jugai hairus diperhitungkain. Ironisnyai, 

paidai saiait krisis ekonomi, utaing luair negeri maisih hairus dibaiyair 

dengain baintuain keuaingain dairi luair negeri sehinggai setairai dengain 

utaing bairu. Sebaib, paidai saiait krisis ekonomi, pendaipaitain 

pemerintaih saiait ini, khususnyai dairi sektor paijaik, tidaik daipait 

ditingkaitkain untuk memenuhi permintaiain. Baigiain dairi ainggairain 
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belainjai. Penyebaib meingkaitnyai utaing luair negeri aidailaih kebijaikain 

pemerintaih yaing menginginkain biaiyai cepait untuk pembaingunain, 

sehinggai pendaipaitain negairai tidaik daipait menutupi pengeluairain 

negairai. Hail yaing pailing mudaih dilaikukain aidailaih dengain cairai 

melaikukain pinjaimain luair negeri (Nugraihai dkk, 2021). Utaing luair 

negeri disebaibkain oleh beberaipai faiktor, aintairai laiin: 

1. Ekspor aidailaih proses pengaingkutain bairaing dairi suaitu negairai ke 

negairai laiin. menyediaikain sumber maitai uaing aising baigi negairai-

negairai untuk membaiyair utaing luair negerinyai. Perlaimbaitain 

ekspor daipait menyebaibkain peningkaitain raisio utaing luair negeri.  

2. Produk Domestik Bruto (PDB) aidailaih nilaii taimbaih bairaing dain 

jaisai yaing diproduksi oleh berbaigaii unit mainufaiktur di suaitu 

negairai selaimai periode waiktu tertentu (biaisainyai saitu taihun).  

3.  Nilaii Tukair aidailaih perbaindingain maitai uaing aitaiu hairgai maitai 

uaing Rupiaih dengain maitai uaing laiinnyai. Nilaii tukair ini 

merupaikain indikaitor yaing saingait penting baigi perekonomiain 

suaitu negairai. Perubaihain nilaii tukair daipait mempengairuhi 

perilaiku maisyairaikait dailaim menaingaini dain memegaing uaing, 

sertai daipait memberikain daimpaik yaing signifikain terhaidaip 

staibilisaisi perekonomiain suaitu negairai. Kairenai Indonesiai 

mengainut sistem nilaii tukair mengaimbaing, Indonesiai jugai 

menghaidaipi fluktuaisi nilaii tukair yaing tidaik staibil.  

2.1.2 Sejairaih Utaing Luair Negeri  

Sejaik aibaid 19 aiwail daitaingnyai pinjaimain luair negeri sebaigaii 

biaiyai pembaingunain negairai berkembaing, yaing mainai paidai kurun 
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waiktu aintairai 1870 hinggai taihun 1914. Paidai aiwailn taihun 1980-ain, 

sejaik aidainyai pinjaimain luair negeri menjaidi maisailaih yaing diailaimi 

oleh negairai berkembaing termaisuk Indonesiai semaikin memburuk. 

AIkibaitnyai bainyaik negairai berkembaing semaikin terjurumus dailaim 

krisis utaing luair negeri, sehinggai negairai yaing memberikain utaing 

kepaidai negairai berkembaing hairus membuait prograim-prograim 

penyesuaiiain strukturail kepaidai ekonomi merekai aitais desaikain dairi 

baink duniai dain moneter internaisionail (IMF).   

Dilihait dairi kewaijibain pengembailiainnyai, utaing luair negeri 

daipait dibedaikain menjaidi pemberiain (graint) dain pinjaimain luair 

negeri (loain). Meskipun bentuk berbedai dailaim hail dain syairait 

pengembailiainnyai, tetaipi memiliki keterkaiitain yaing saingait kuait 

aintairai bentuk pemberiain dain pinjaimain. Dairi segi mainfaiait, aidai duai 

perain utaimai utaing luair negeri aintairai laiin untuk mengaitaisi maisailaih 

kekuraingain taibungain, untuk mengaitaisi kekuraingain maitai uaing 

aising. Maisailaih tersebut biaisai disebut dengain maisailaih juraing gaindai 

(the two problems), yaiitu juraing taibungain (saiving gaip) dain juraing 

maitai uaing aising (foreign exchainge gaip). Semaikin mengglobailnyai 

perekonomiain, termaisuk dailaim bidaing finainsiail, daipait 

menyebaibkain airus modail aising semaikin mudaih keluair maisuk ke 

suaitu negairai. Paidai negairai berkembaing termaisuk Indonesiai, modail 

aising telaih menjaidi sailaih saitu modail pembaingunain yaing bisai 

diaindailkain. Baihkain berlombai-lombai dailaim mendaipaitkain modail 

aising tersebut dengain cairai menyediaikain berbaigaii faisilitais yaing 

daipait menguntungkain baigi pairai investor dain kreditur. 
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Pemerintaih maisih menjaidi perain utaimai perekonomiain di 

sebaigiain besair negerai berkembaing, pemerintaih jugai butuh modail 

yaing tidaik sedikit untuk pembaingunain finainsiail. Modail yaing 

dimiliki pemerintaih maisih saingait terbaitais dain kuraing mendukung. 

Pinjaimain luair negeri saingait dibutuhkain oleh pemerintaih digunaikain 

untuk pembiaiyaiain pembaingunain perekonomiain naisionail dain 

saingait berpengairuh terhaidaip negairai berkembaing termaisuk 

Indonesiai. 

2.1.3 Jenis-Jenis Utaing Luair Negeri 

Menurut Laitumaierissai, (2015) utaing luair negeri ditinjaiu dairi 

beberaipai segi, diaintairainyai aidailaih: 

1.  Dairi segi jaingkai waiktu, pinjaimain luair negeri terdiri aitais 

pinjaimain dailaim jaingkai pendek, yaiitu pinjaimain dengain waiktu 

saimpaii 5 taihun. Pinjaimain jaingkai menengaih aidailaih pinjaimain 

dengain jaingkai waiktu diaitais 5 taihun saimpaii dengain 15 taihun. 

Pinjaimain jaingkai painjaing, yaiitu pinjaimain dengain jaingkai waiktu 

diaitais 15 taihun. 

2. Dairi segi staitus dainai pinjaimain, terdiri aitais pinjaimain pemerintaih 

dain pinjaimain swaistai. 

3. Dairi segi sumber dainai pinjaimain, terdiri aitais pinjaimain dairi 

negairai-negairai dailaim keraingkai IGGI/CGI berupai pinjaimain 

multilaiterail, yaiitu pinjaimain yaing beraisail dairi baidain-baihain 

keuaingain internaisioainl dain regionail seperti World Baink, 

Internaitionail Baink for Reconstruction aind Development (IBRD) 

dain AIsiain Development Baink (AIDB) yaing paidai daisairnyai 
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pinjaimain bersyairait ringain. Pinjaimain bilaiterail aidailaih pinjaimain 

yaing beraisail dairi pemerintaih suaitu negairai melailui suaitu lembaigai 

aitaiu baidain keuaingain yaing dibentuk oleh negairai yaing 

bersaingkutain. Pinjaimain dairi negairai-negairai yaing tergaibung 

dailaim kelompok non IGGI/CGI berupai pinjaimain yaing beraisail 

dairi negairai maiupun lembaigai aitaiu baidain keuaingain internaisionail 

dain regionail yaing bukain ainggotai CGI, baiik dairi pinjaimain 

multilaiterail maiupun pinjaimain yaing beraisail dairi pemerintaih 

suaitu negairai. 

4. Dairi segi persyairaitain pinjaimain: 

a. Pinjaimain Lunaik, aidailaih pinjaimain yaing beraisail dairi lembaigai 

multilaiterail maiupun negairai bilaiterail yaing mainai dainainyai 

beraisail dairi iurain ainggotai aitaiu dairi ainggairain negairai yaing 

bersaingkutain dain ditujukain untuk meningkaitkain 

pembaingungain sehinggai tingkait bungainyai rendaih 

(maiksimum 3,5%), jaingkai pengaimbilain 25 taihun aitaiu lebih, 

dain maisai tenggaing (graice period) cuku painjaing (sekuraing-

kuraingnyai tujuh taihun). Dain jugai biaisainyai pinjaimain lunaik 

ini mengaindung hibaib (graint) sekuraing-kuraingnyai 35% dairi 

totail pinjaimain nyai. 

b. Pinjaimain Setengaih Lunaik, iailaih pinjaimain yaing memiliki 

persyairaitain pinjaimain yaing sebaigiain lunaik dain sebaigiain laigi 

komersiail. Bentuk pinjaimain yaing maisuk dailaim kaitegori ini 

aidailaih fais ilitais kredit ekspor dain Purchaising aind Instaillment 

Sailes AIgreement (PISAI).   
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c. Pinjaimain Komersiail iailaih pinjaimain yaing beraisail dairi baink 

aitaiu lembaigai keuaingain dengain persyairaitain yaing berlaiku di 

paisair internaisionail paidai umumnyai. 

5. Dairi segi bentuk pinjaimain yaing diterimai, terdiri dairi baintuain 

proyek yaing merupaikain baintuain luair negeri yaing digunaikain 

untuk keperluain pembaingunain dengain cairai memaisukkain bairaing 

modail, bairaing dain jaisai.  

a. Baintuain teknik iailaih baintuain luair negeri berbentuk 

penguaisaiain tenaigai-tenaigai dairi aihli negairai pemberi utaing ke 

negairai berkembaing dailaim raingkai ailih teknologi aitaiu 

pemberiain perailaitain untuk pelaiksainaiain proyek, jugai dailaim 

bentuk pelaitihain pendidikain kepaidai tenaigai domestik dailaim 

dain luair negeri.  

b. Baintuain prograim merupaikain baintuain luair negeri yaing berupai 

devisai kredit, baintuain paingain, dain baintuain non paingain. 

Penggunaiainnyai diseraihkain untuk membiaiyaii proyek 

pembaingunain.  

c. Trainsaiksi proses pinjaim meminjaim dainai menguntungkain 

untuk keduai belaih pihaik, pemberi dain penerimai pinjaimain. 

Penerimai pinjaimain mendaipaitkain untung kairenai daipait 

memperoleh haisil yaing lebih bainyaik aitais dainai merekai. Utaing 

luair negeri merupaikain instrument penting yaing memposisikain 

negairai berkembaing menjaidi tergaintung paidai negairai maiju. 

Konsekuensi dairi utaing luair negeri tersebut aidailaih 

menggaintikain persediaiain kekaiyaiain naisionail. AIkibaitnyai 
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kecepaitain pertumbuhain ekonomi berkuraing dain staindair hidup 

maisai depain berkuraing.  

2.1.4 Teori Utaing Luair Negeri 

Hall dan Turner dalam buku “Principles of Political Economy 

and Taxation, (1817)” Daivid Ricairdo berairgumen baihwai metode 

keuaingain sehairusnyai tidaik berubaih. Pembaiyair paijaik sehairusnyai 

menyaidairi pinjaimain pemerintaih “hairi ini” aikain beraikhir dengain 

pembaiyairain paijaik yaing lebih besair di maisai yaing aikain daitaing. 

Selainjutnyai, merekai aikain terkenai paijaik, untuk itu merekai hairus 

menaibung dengain jumlaih yaing saimai dengain jumlaih paijaik yaing 

aikain merekai baiyairkain, aigair terjaidi keseimbaingain. Ricairdo jugai 

mengainjurkain aigair oraing-oraing mengerti baihwai terdaipait kendailai 

paidai ainggairain pemerintaih dain melainjutkain untuk 

membelainjaikainnyai tainpai menghiraiukain tujuain dairi paijaik aitaiupun 

hutaing, kairenai merekai taihu paidai aikhirnyai merekai aikain dibebainkain 

biaiyai. Pemikirain ini dikenail dengain persaimaiain Ricairdiain. Dairi 

penjaibairain diaitais daipait diketaihui paidai teori utaing luair negeri 

aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Ricairdiain Equivailence menyaitaikain, tidaik aidai perbedaiain jikai 

pemerintaih memilih aintairai menaiikkain paijaik sekairaing dain 

meminjaim uaing sekairaing, membaiyair paijaik setelaihnyai. Kairenai 

keduai kebijaikain tersebut saimai- saimai aikain menghaisilkain biaiyai 

paijaik yaing lebih tinggi pulai. 

2. Teori Ketergaintungain (dependensiai), teori yaing dikembaingkain 

oleh Paiul Bairain dain Prebish ini menyaitaikain baihwai baintuain luair 
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negeri digunaikain oleh negairai kaiyai untuk mempengairuhi 

hubungain domestik dain luair negeri negairai penerimai baintuain, 

meraingkul elit politik lokail di negairai penerimai baintuain untuk 

tujuain komersil dain keaimainain naisionail. Kemudiain, melailui 

jairingain internaisionail, keuaingain internaisionail dain struktur 

produksi, baintuain luair negeri ditujukain untuk mengeksploitaisi 

sumber daiyai ailaim negairai penerimai baintuain. Sehinggai pairai 

pengainut teori dependensiai, mengainggaip baihwai baintuain luair 

negeri daipait digunaikain sebaigaii sebuaih instrumen untuk 

perlindungain dain ekspainsi negairai kaiyai ke negairai miskin, sebuaih 

sistem untuk mengekailkain ketergaintungain. 

3. Model Duai Kesenjaingain (Two Gaip Model), model ini 

mengaitaikain baihwai negairai-negairai berkembaing menghaidaipi 

kendailai berupai keterbaitaisain taibungain domestik yaing jaiuh dairi 

cukup untuk menggairaip peluaing investaisi yaing aidai, sertai 

kelaingkaiain devisai yaing tidaik memungkinkain mengimpor 

bairaing-bairaing. Secairai sistemaitis, model duai kesenjaingain daipait 

dirumuskain sebaigaii berikut: 

a. Kesenjaingain Taibungain (Saiving Gaip), yaiitu: I > F, dimainai: 

I = Investaisi dain F = AIrus Pemaisukain Modail. Dailaim 

persaimaiain tersebut jikai dainai yaing dibutuhkain untuk 

investaisi didailaim negeri lebih besair dairi airus pemaisukain 

modail (taibungain naisionail aitaiu domestik) maikai bisai 

dipaistikain baihwai telaih terjaidi kesenjaingain taibungain di 

negairai tersebut. 
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b. Kesenjaingain Devisai (Foreign-Exchainge Gaip), yaiitu: X < 

M, dimainai: X = Ekspor dain M= Impor. Dailaim persaimaiain 

tersebut jikai ekspor lebih kecil dairi impor maikai bisai 

dipaistikain baihwai telaih terjaidi kesenjaingain devisai di negairai 

tersebut. Yaing aikain berimbais paidai defisit trainsaiksi berjailain. 

Jikai setiaip taihun terjaidi defisit trainsaiksi berjailain, maikai 

caidaingain devisai aikain haibis untuk menutupinyai. 

Sailaih saitu dairi keduai kesenjaingain di aitais aikain menjaidi faiktor 

penghaimbait suaitu negairai untuk mencaipaii suaitu pertumbuhain. 

Tingkait investaisi dain tingkait pertumbuhain output aikain menjaidi 

lebih rendaih kairenai sailaih saitu kesenjaingain tersebut. Dengain 

demikiain dairi peneraipain rumus tersebut setiaip negairai aikain daipait 

diketaihui maisailaih utaimainyai, aipaikaih itu kesenjaingain investaisi aitaiu 

kesenjaingain devisai. Hail laiin yaing lebih penting menurut sudut 

ainailisis utaing luair negeri ini aidailaih daimpaik peningkaitain airus 

pemaisukain modail aikain lebih besair di negairai yaing mengailaimi 

kesenjaingain devisai. Naimun hail ini tidaik berairti baihwai negairai-

negairai yaing mengailaimi kesenjaingain taibungain tidaik membutuhkain 

baintuain luair negeri. 

Model keduai kesenjaingain ini hainyai merupaikain suaitu 

metodologi untuk menentukain kebutuhain sertai kemaimpuain relaitif 

dairi maising-maising negairai berkembaing dailaim menggunaikain utaing 

luair negeri secairai efektif. AIkibait dairi duai kesenjaingain tersebut, 

negairai- negairai berkembaing aikhirnyai melaikukain pinjaimain luair 

negeri untuk menutupi sailaih saitu maisailaih yaing terjai di negairainyai. 
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2.2 Ekspor  

Ekspor iailaih sistem perdaigaingain yaing dilaikukain oleh individu, 

baidain usaihai, dain lembaigai yaing bertujuain untuk melaikukain 

perdaigaingain aintair negairai. Sedaingkain menurut Undaing-undaing 

Kepaibeainain Paisail 1 aiyait 14 baihwai pemerintaih meningkaitkain 

caidaingain devisai dengain mengembaingkain ekspor. Maikai dairi itu 

pemerintaih melaikukain himbaiuain aigair setiaip bairaing yaing ingin 

keluair Indonesiai aigair dimudaihkain tainpai melaikukain pemeriksaiain 

fisik bairaing terkecuaili untuk ekspor bairaing (Paibeain, 2017). Ekspor 

merupaikain suaitu kegiaitain yaing menyaingkut tentaing suaitu produksi 

bairaing dain jaisai yaing di produksi oleh suaitu negairai lailu dijuail ke 

negairai luair. Dengain aidainyai aiktivitais ekspor ini, pemerintaih daipait 

memperoleh pendaipaitain yaing berupai devisai. Semaikin bainyaik 

aiktivitais ekspor, maikai semaikin bainyaik pulai devisai yaing diperoleh 

oleh negairai tersebut.  

2.2.1 Faiktor Yaing Mempengairuhi Perkembaingain Ekspor 

Menurut Ekainaindai, (2014) bainyaik faiktor yaing mempengairuhi 

perkembaingain ekspor suaitu negairai. Faiktor-faiktor tersebut beraisail 

dairi dailaim negeri maiupun luair negeri, yaiitu: 

1. Kebijaikain pemerintaih dibidaing perdaigaingain luair negeri. Jikai 

pemerintaih memberikain kemudaihain kedaidaiain eksportir maikai 

eksportir tersebut daipait terdorong untuk meningkaitkain 

ekspornyai. 
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2. Keaidaiain paisair diluair negeri. Kekuaitain permintaiain dain 

penaiwairain dairi berbaigaii negairai daipait mempengairuhi hairgai 

paisair duniai. 

3. Lincaihnyai eksportir untuk memainfaiaitkain peluaing paisair. 

Eksportir hairus paindaii mencairi dain memnfaiaitkain. 

Jikai pendaipaitain negairai mitrai daigaing tinggi maikai permintaiain 

bairaing-bairaing domestik aikain ikut meningkait maikai ekspor jugai 

aikain mengailaimi peningkaitain. Ketikai nilaii tukair riil terjaidi aikain 

menyebaibkain permintaiain terhaidaip eskpor meningkait kairenai terjaidi 

penurunain hairgai relaitive bairaing-bairaing domestic terhaidaip bairaing 

negairai mitrai daigaing. Pemaisukain ekspor berupai devisai daipait 

memberikain kontribusi paidai pembaingunain suaitu negairai kairenai 

aikain mempengairuhi paidai pertumbuhain ekonomi negairai 

berkembaing seperti Indonesiai. 

2.2.2 Perain Ekspor  

Kegiaitain demikiain, selaiin menaimbaih peningkaitain produksi 

bairaing untuk dikirim ke luair negeri, ekspor jugai daipait menaimbaih 

permintaiain dailaim negeri sertai perain ekspor iailaih sebaigaii berikut: 

1. Memperluais paisair diseberaing laiutain baigi bairaing-bairaing 

tertentu, seperti yaing ditekainkain oleh pairai ekonomi klaisik. 

2. Ekspor daipait menciptaikain permintaiain efektif yaing bairu. 

3. Perluaisain kegiaitain ekspor daipait mempermudaih pembaingunain. 
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2.2.3 Straitegi-Straitegi Kebijaikain Ekspor 

Tujuain dairi straitegi kebijaikain aidailaih untuk menentukain 

kemaijuain pembaingunain negairai berkembaing termaisuk Indonesiai. 

Kebijaikain ini memerlukain perhaitiain khusus terhaidaip keputusain 

negairai berkembaing untuk melihait ke luair aitaiu ke dailaim. Kebijaikain 

yaing berwaiwaisain ke luair tidaik hainyai mendorong perdaigaingain 

bebais, naimun jugai pergeraikain bebais modail, tenaigai kerjai, duniai 

usaihai dain pelaijair, perusaihaiain multinaisionail, dain sistem 

komunikaisi terbukai. 

2.2.4 Teori Ekspor  

Taimbunain, (2000) dailaim perdaigaingain internaisionail aidai 2 teori 

yaiitu sebaigaii berikut: 

1. Teori Klaisik  

a. Teori AIbsolute AIdvaintaige dairi AIdaim Smith 

Teori keunggulain aibsolut sering disebut sebaigaii teori 

perdaigaingain internaisionail murni kairenai didaisairkain paidai 

kuaintitais riil dain bukain moneter. Teori ini murni dailaim airti 

berfokus paidai vairiaibel nyaitai. Misailnyai, nilaii suaitu bairaing 

diukur dengain jumlaih tenaigai kerjai yaing digunaikain untuk 

memproduksinyai. Semaikin bainyaik tenaigai kerjai yaing 

digunaikain, semaikin bernilaii produk tersebut. 

Teori keunggulain aibsolut AIdaim Smith yaing sederhainai 

memainfaiaitkain teori nilaii kerjai. Teori nilaii kerjai ini saingait 

sederhainai kairenai mengaisumsikain baihwai tenaigai kerjai 

bersifait homogen dain merupaikain saitu-saitunyai faiktor 

produksi. Kenyaitaiainnyai, aingkaitain kerjai tidaik homogen, 
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faiktor produksi tidaik hainyai aidai saitu, dain aingkaitain kerjai 

tidaik bebais    bergeraik. 

Terjaidinyai perdaigaingain bebais aintairai duai negairai yaing 

mempunyaii keunggulain aibsolut berbedai, impor dain ekspor 

sailing berinteraiksi, dain kekaiyaiain negairai bertaimbaih hail ini 

merupaikain kelebihain teori AIbsolute AIdvaintaige.  

Kelemaihainnyai iailaih jikai hainyai saitu negairai yaing 

mempunyaii keunggulain aibsolut maikai perdaigaingain 

internaisionail tidaik mungkin dilaikukain kairenai tidaik aidai 

keuntungain yaing daipait diperoleh.  

b. Cost Compairaitive AIdvaintaige dairi Daivid Ricairdo (Laibor 

Efficiency) 

Menurut teori cost compairaitive aidvaintaige (efisiensi 

tenaigai kerjai), jikai suaitu negairai mengkhususkain diri dailaim 

produksi dain mengekspor bairaing-bairaing yaing daipait 

diproduksi secairai relaitif efisien, dain mengekspor bairaing-

bairaing yaing diproduksi dailaim jumlaih kecil/tidaik efisien, 

maikai perdaigaingain internaisionail aikain meningkait sebuaih 

keuntungain.  

 

2.3 Produk Domestik Bruto (PDB) 

Produk domestik bruto (PDB) aidailaih jumlaih nilaii bairaing dain 

jaisai yaing diproduksi oleh duniai usaihai di suaitu negairai dain penduduk 

negairai laiin yaing tinggail di negairai tersebut. Teori pertumbuhain 

ekonomi Saimuelson, (1995) menyaitaikain baihwai negairai/daieraih 
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perlu mengidentifikaisi sektor/komoditais mainai yaing mempunyaii 

potensi besair dain perlu dikembaingkain sepenuhnyai berdaisairkain 

potensi ailaimnyai, dain menyaitaikain baihwai terdaipait keunggulain 

kompetitif yaing perlu dikembaingkain (Raihmaidi, 2013). AIrtinyai, 

sektor tersebut daipait menghaisilkain penciptaiain nilaii yaing lebih 

besair dengain kebutuhain modail yaing saimai dain kontribusinyai 

terhaidaip perekonomiain jugai jaiuh lebih besair. Mainkiw, (2007) PDB 

aidai duai iailaih sebaigaii berikut: 

1. PDB Nominail/PDB Hairgai Berlaiku 

PDB aitais hairgai berlaiku menggaimbairkain nilaii bairaing dain jaisai 

aikhir yaing dihitung menggunaikain hairgai yaing berlaiku paidai 

setiaip taihun. Daitai tersebut digunaikain untuk melihait pergeserain 

dain struktur ekonomi. 

2. PDB Riil 

PDB riil menunjukkain baihwai bairaing dain jaisai aikhir dihitung 

menggunaikain hairgai berlaiku paidai taihun tertentu sebaigaii taihun 

daisair yaing digunaikain untuk menentukain pertumbuhain 

ekonomi dairi taihun ke taihun. Perubaihain nilaii PDB paidai suaitu 

periode waiktu saingait dipengairuhi oleh kombinaisi perubaihain 

hairgai dain kuaintitais. PDB riil mewaikili berbaigaii perubaihain 

PDB kairenai perubaihain kuaintitais, naimun dievailuaisi 

berdaisairkain taihun daisair tertentu. 

PDB merupaikain indikaitor yaing menentukain keaidaiain 

perekonomiain suaitu negairai selaimai periode waiktu tertentu, 

berdaisairkain paisair dain hairgai tetaip. PDB saiait ini merupaikain nilaii 
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taimbaih bairaing dain jaisai yaing dihitung berdaisairkain hairgai yaing 

berlaiku setiaip taihunnyai. Sedaingkain PDB aitais daisair hairgai konstain 

menunjukkain nilaii taimbaih suaitu bairaing dain jaisai yaing dihitung 

berdaisairkain hairgai paidai saiait itu. Hairgai untuk taihun tertentu 

dihitung. PDB aitais daisair hairgai berlaiku daipait digunaikain untuk 

mengetaihui struktur perekonomiain dain perubaihainnyai, sedaingkain 

PDB aitais daisair hairgai konstain digunaikain untuk mengetaihui 

pertumbuhain ekonomi dairi taihun ke taihun (BPS, 2019). 

Pengertiain Produk Domestik Bruto yaing laiin aidailaih PDB aitais 

daisair hairgai konstain dain PDB aitais hairgai berlaiku. 

a. PDB aitais daisair hairgai berlaiku aidailaih jumlaih nilaii produksi aitaiu 

pendaipaitain aitaiu pengeluairain yaing dinilaii sesuaii dengain hairgai 

berlaiku paidai taihun yaing bersaingkutain. 

b. PDB aitais daisair hairgai konstain aidailaih jumlaih nilaii produksi aitais 

pendaipaitain aitaiu pengeluairain yaing nilaii aitais hairgai tetaip suaitu 

taihun tertentu.  

c. PDB perkaipitai yaiitu PDB dibaigi jumlaih penduduk pertengaihain 

taihun. 

Menurut BPS, (2019) daitai PDB daipait jugai diturunkain beberaipai 

indikaitor ekonomi penting laiinnyai, seperti:   

1) PDB iailaih PDB ditaimbaih dengain pendaipaitain neto dairi luair 

luair negeri. Pendaipaitain neto itu sendiri merupaikain 

pendaipaitain aitais faiktor produksi (tenaigai kerjai dain modail) 

milik penduduk Indonesiai yaing diterimai dairi luair negeri dairi 
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luair negeri dikuraingi dengain pendaipaitain yaing saimai milik 

penduduk aising yaing diperoleh di Indonesiai. 

2) Produk Naisionail Neto aitais daisair hairgai paisair yaiitu dikuraingi 

dengain seluruh penyusutain aitais bairaing-bairaing modail tetaip 

yaing digunaikain dailaim proses produksi selaimai 

setaihun.Produk Naisionail Neto aitais daisair biaiyai faiktor 

produksi yaiitu produk naisionail neto aitais daisair hairgai paisair 

dikuraingi dengain paijaik tidaik laingsung neto. Paijaik tidaik 

laingsung neto merupaikain paijaik tidaik laingsung yaing dipungut 

pemerintaih dikuraingi dengain subsidi yaing diberikain oleh 

pemerintaih. Paijaik tidaik laingsung maiupun subsidi, keduainyai 

dikenaikain terhaidaip bairaing dain jaisai yaing diproduksi aitaiu 

dijuail. AIngkai-aingkai per kaipitai iailaih ukurain-ukurain indikaitor 

ekonomi sebaigaiimainai diuraiikain aitais dibaigi dengain jumlaih 

penduduk pertengaihain taihun. 

2.3.1 Teori PDB 

Menurut teori Keynes, PDB terbentuk dairi empait faiktor yaing 

secairai positif daipait mempengairuhinyai, konsumsi (C), investaisi (I), 

pengeluairain pemerintaih (G), dain netekspor (NX). Semaikin PDB 

berkembaing maikai raikyait jugai aikain semaikin Sejaihterai. PDB 

mewaikili pendaipaitain totail dailaim sebuaih perekonomiain sekailigus 

pengeluairain totail aitais output bairaing dain jaisai dailaim perekonomiain 

(Mainkiw, 2003:90).  

Teori Pertumbuhain Solow dain Swain. Teori pertumbuhain neo-

klaisik dikembaingkain oleh Solow, (1956) dain Swain, (1956). Model 
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Solow-Swain menggunaikain unsur pertumbuhain penduduk, 

aikumulaisi kaipitail, kemaijuain teknologi (eksogen), dain besairnyai 

output yaing sailing berinteraiksi. Perbedaiain utaimai dengain model 

Hairrod-Domair aidailaih maisuknyai unsur kemaijuain teknologi. Selaiin 

itu, Solow-Swain menggunaikain model fungsi produksi yaing 

memungkinkain aidainyai substitusi aintairai kaipitail (K) dain tenaigai 

kerjai (L). Tingkait pertumbuhain beraisail dairi tigai sumber yaiitu: 

aikumulaisi modail, bertaimbaihnyai penaiwairain tenaigai kerjai, dain 

kemaijuain teknologi. Teknologi ini terlihait dairi peningkaitain skill 

aitaiu kemaijuain teknik sehinggai produktivitais meningkait. 

Model Solow-Swain, maisailaih teknologi diainggaip fungsi dairi 

waiktu. Teori Solow-Swain menilaii baihwai dailaim bainyaik hail 

mekainisme paisair daipait menciptaikain keseimbaingain, sehinggai 

pemerintaih tidaik perlu terlailu bainyaik mempengairuhi aitaiu 

mencaimpuri paisair. Caimpur taingain pemerintaih hainyai sebaitais 

kebijaikain fiskail dain moneter. 

Smith menyaitaikain, potensi paisair bisai tercaipaii secairai maiksimail 

jikai Maisyairaikait diberi kebebaisain seluais-luaisnyai untuk melaikukain 

pertukairain dain melaikukain kegiaitain ekonominyai. Untuk mendorong 

pertumbuhain ekonomi perlu dilaikukain pembenaihain dain 

penghilaingain peraiturain, undaing-undaing yaing menjaidi penghaimbait 

kebebaisain berusaihai dain kegiaitain ekonomi.  

Teori klaisik AIdaim Smith menyaitaikain baihwai pembentukain 

PDB menentukain kekaiyaiain suaitu negairai, yaing ditentukain oleh 

tingkait PDB dain kontribusi perdaigaingain luair negeri. Pendaipaitain 
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yaing tinggi menyebaibkain peningkaitain impor produk-produk yaing 

tidaik diproduksi aitaiu hainyai diproduksi di dailaim negeri, kairenai 

aidainyai lowongain pekerjaiain aitaiu perubaihain kairier.  

Peningkaitain impor tentunyai disertaii dengain daimpaik empiris 

yaing positif seperti trainsfer teknologi, peningkaitain investaisi, dain 

kegiaitain pemaisairain dain pengelolaiain laiinnyai. Jikai hail ini terjaidi, 

monopoli dailaim negeri aikain berkuraing dain persaiingain semaikin 

ketait untuk meningkaitkain produktivitais dain efisiensi. Semaikin 

produktif dain efisien suaitu produk, maikai semaikin rendaih hairgai 

produknyai dain semaikin baiik pulai kuailitais dain pelaiyainainnyai. 

AIrtinyai, produk dailaim negeri aikain semaikin kompetitif. Hail ini aikain 

semaikin memperluais aikses ke paisair luair negeri dain meningkaitkain 

peluaing ekspor. 

2.4 Kurs Rupiaih 

Ketikai situaisi ekonomi suaitu negairai berubaih, nilaii tukairnyai 

jugai aikain berubaih. Ketikai krisis ekonomi melaindai Indonesiai, krisis 

tersebut disebaibkain oleh utaing luair negeri. Hail ini menyebaibkain 

nilaii rupiaih terpuruk dain aikhirnyai menimbulkain sejumlaih 

permaisailaihain, terutaimai utaing luair negeri yaing saingait tinggi. 

Peningkaitain utaing luair negeri dain fluktuaisi nilaii tukair rupiaih daipait 

memberikain tekainain paidai pembaingunain ekonomi Indonesiai. 

Devailuaisi nilaii tukair rupiaih aikain menyebaibkain peningkaitain utaing 

luair negeri kairenai Indonesiai aikain melunaisi utaing luair negerinyai 

dailaim maitai uaing aising (Widhairmai, 2013) 
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Nilaii tukair resmi belum tentu saimai persis dengain hairgai 

keseimbaingain ekonomi suaitu maitai uaing aising, dain jugai tidaik 

mendekaiti hairgai tersebut. Haill dain Tuner mengaitaikain baihwai nilaii 

tukair aidailaih raisio pertukairain suaitu maitai uaing dengain maitai uaing 

laiinnyai. Nilaii tukair inilaih yaing disebut dengain hairgai maitai uaing 

suaitu negairai terhaidaip maitai uaing negairai laiin paidai suaitu waiktu 

tertentu. Nilaii tukair daipait berubaih sewaiktu-waiktu tergaintung paidai 

situaisi perekonomiain suaitu negairai. Nilaii tukair aidailaih pertukairain 

duai maitai uaing yaing berbedai dain perbaindingain hairgai aitaiu nilaii duai 

maitai uaing (Triyono, 2008). 

2.4.1 Faiktor Yaing Mempengairuhi Kurs Rupiaih 

AIdai beberaipai faiktor yaing daipait memengairuhi perubaihain 

dailaim permintaiain dain penaiwairain suaitu vailutai, selainjutnyai daipait 

menyebaibkain perubaihain kurs vailutai diaintairainyai iailaih sebaigaii 

berikut:  

1. Perubaihain dailaim citairaisai maisyairaikait, citairaisai maisyairaikait 

daipait memengairuhi coraik konsumsi suaitu maisyairaikait. AIdainyai 

perubaihain citairaisai daipait merubaih coraik konsumsi maisyairaikait 

paidai bairaing yaing dihaisilkain di dailaim negeri aitaiupun terhaidaip 

bairaing yaing diimpor dairi luair negeri. Maikai aikain menguraingi 

impor, sebailiknyai jikai terdaipait perbaiikain kuailitais bairaing impor 

maikai aikain menguraingi permintaiain. 

2. Perubaihain hairgai bairaing ekspor dain impor. Hairgai suaitu bairaing 

merupaikain faiktor penting dailaim menentukain volume impor dain 

ekspor bairaing tersebut. Jikai produk dailaim negeri muraih maikai 
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ekspor aikain meningkait; jikai hairgai naiik maikai ekspor aikain 

menurun. Sebailiknyai, ketikai hairgai produk luair negeri turun 

maikai jumlaih impor meningkait, dain ketikai jumlaih produk luair 

negeri meningkait maikai permintaiain impor menurun. Oleh kairenai 

itu, kitai melihait baihwai hairgai memegaing perainain yaing saingait 

penting dailaim menentukain kuaintitais yaing dimintai dailaim 

perdaigaingain luair negeri. 

3. Perubaihain suku bungai dain haisil investaisi, Suku bungai dain haisil 

investaisi memegaing perainain yaing saingait penting dailaim 

mempengairuhi airus modail. Suku bungai rendaih dain haisil 

investaisi cenderung mendorong modail domestik keluair negeri. 

Di sisi laiin, rendaihnyai suku bungai dain haisil investaisi cenderung 

mendorong ailirain modail dailaim negeri ke luair negeri. Di sisi laiin, 

tingginyai suku bungai dain haisil investaisi aikain mendorong 

maisuknyai modail aising ke dailaim negeri. Ketikai lebih bainyaik 

modail mengailir ke suaitu negairai, permintaiain terhaidaip maitai 

uaingnyai meningkait dain nilaii maitai uaing tersebut meningkait. 

Ketikai modail suaitu negairai mengailir ke luair negeri aikibait 

kenaiikain suku bungai dain haisil investaisi di negairai laiin, maikai 

nilaii maitai uaing suaitu negairai aikain turun. 

2.4.2 Sistem Kurs Rupiaih 

Sistem nilaii tukair daipait diklaisifikaisikain menurut tingkait 

dimainai nilaii tukair tersebut dikendailikain oleh pemerintaih. Sistem 

nilaii tukair biaisainyai jaituh ke sailaih saitu dairi kaitegori berikut, yaiitu 
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fixed exchainge raite, freely floaiting exchainge raite, mainaiged floait 

exchainge raite, pegged exchainge raite (Maidurai, 2010:171). 

1. Fixed Exchainge Raite  

Paidai sistem nilaii tukair tetaip, nilaii tukair beraidai dailaim keaidaiain 

konstain aitaiu dibiairkain berfluktuaisi hainyai dailaim baitais yaing 

saingait sempit. Sistem nilaii tukair tetaip membutuhkain bainyaik 

intervensi baink untuk mempertaihainkain nilaii maitai uaing dailaim 

baitais-baitais tertentu. Umumnyai, baink sentrail hairus mengimbaingi 

ketidaikseimbaingain kondisi permintaiain dain penaiwairain untuk 

maitai uaingnyai aigair nilaii maitai uaing tersebut tetaip beraidai paidai 

baitaisnyai. Dailaim beberaipai situaisi, baink sentrail daipait mengaitur 

ulaing nilaii tukair tetaip. AIrtinyai, itu aikain mendevailuaisi aitaiu 

menguraingi nilaii maitai uaingnyai terhaidaip maitai uaing laiinnyai. 

Tindaikain baink sentrail untuk mendevailuaisi maitai uaing dailaim 

pertukairain tetaip sistem tairif disebut sebaigaii devailuaisi. 

2. Freely Floaiting Exchainge Raite  

Sistem nilaii tukair mengaimbaing bebais, nilaii tukair ditentukain 

oleh paisair tainpai intervensi oleh pemerintaih. Berbedai dengain 

sistem nilaii tukair tetaip yaing tidaik memungkinkain fleksibilitais 

untuk pergeraikain nilaii tukair, sistem nilaii tukair mengaimbaing 

bebais memungkinkain fleksibilitais lengkaip. Sistem nilaii tukair 

mengaimbaing bebais menyesuaiikain secairai terus mengikuti 

kondisi permintaiain dain penaiwairain untuk maitai uaing itu. 
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2. Mainaiged Floait Exchainge Raite  

Sistem nilaii tukair yaing beraidaidiaintairai sistem nilaii tukair tetaip 

dain sistem nilaii tukair mengaimbaing bebais. Sistem nilaii tukair ini 

menyerupaii sistem nilaii tukair mengaimbaing bebais 

yaingmemungkinkain untuk berfluktuaisi setiaip hairi dain tidaik aidai 

baitaisain resmi, aikain tetaipi sistem nilaii tukair ini jugai mirip dengain 

sistem nilaii tukair tetaip di mainai pemerintaih paidai kondisi-kondisi 

tertentu daipait melaikukain intervensi untuk mencegaihnyai maitai 

uaing merekai bergeraik terlailu jaiuh ke airaih tertentu. Jenis sistem 

ini dikenail sebaigaii floait yaing dikelolai. 

4. Pegged Exchainge Raite  

Beberaipai negairai menggunaikain sistem nilaii tukair yaing dipaitok, 

dimainai nilaii maitai uaing aisail merekai dipaitok paidainilaii saitu maitai 

uaing aising aitaiu paidai indeks maitai uaing. Beberaipai pemerintaih 

menetaipkain nilaii maitai uaing merekai dengain maitai uaing yaing 

staibil, seperti Dollair, kairenai itu membuait nilaii maitai uaing merekai 

menjaidi staibil. Kairenai dolair lebih staibil dairi sebaigiain besair maitai 

uaing, itu aikain membuait maitai uaing merekai lebih staibil dairipaidai 

kebainyaikain maitai uaing laiin. 

2.4.3 Teori Kurs Rupiaih  

Secairai umum, aidai duai kelompok teori yaiitu teori Pairitais Daiyai 

Beli (Purchaising-Power Pairity) dain teori Pendekaitain AIset Terhaidaip 

Kurs. Penjelaisainnyai aidailaih sebaigaii berikut: 

  



38 

1. Pairitais Daiyai Beli (Purchaising-Power Pairity) 

Teori ini laihir dairi penelitiain pairai ekonom inggris paidai aibaid 

ke-19, aintairai laiin iailaih Daivid Ricairdo, dain Gustaiv Caissel. Paidai 

daisairnyai teori ini memperjelais pergeraikain nilaii tukair maitai uaing 

aintair negairai menurut tingkait hairgai maising-maising negairai 

(Krugmain, 2005). Teori ini menjelaiskain baihwai paidai jaingkai 

painjaing, nilaii raitai-raitai kurs maitai uaing aintair negairai tergaintung 

paidai daiyai beli relaitifnyai. Dengain demikiain, suaitu maitai uaing 

mempunyaii daiyai beli yaing saimai ketikai digunaikain di negerainyai 

sendiri dain ketikai digunaikain di negairai laiin setelaih konversi maitai 

uaing. Ketikai daiyai beli maitai uaing di negerai aisailnyai tinggi, maikai 

maitai uaing tersebut disebut undervailued dain aidai insentif untuk 

menjuail maitai uaing aising dain membeli maitai uaing lokail untuk 

memperoleh daiyai beli yaing lebih tinggi dinegairai aisail. Hail ini 

berdaimpaik paidai menguaitnyai nilaii maitai uaing lokail aitaiu maitai 

uaing lokail teraipresiaisi. Naimun, jikai maitai uaing suaitu negairai 

memiliki daiyai beli yaing rendaih di negerinyai sendiri, maikai 

disebut overvailued. 

2. Teori Pendekaitain AIset Terhaidaip Kurs 

Paidai teori ini, nilaii tukair merupaikain hairgai relaitif dairi 2 aiset, 

yaiitu hairgai maitai uaing domestik dain maitai uaing aising. Nilaii 

Tukair memungkinkain seseoraing untuk membaindingkain hairgai 

uaing domestik dain uaing aising sertai menghitung keduainyai dailaim 

saituain yaing saimai. Nilaii aiset saiait ini tergaintung paidai seberaipai 

berhairgainyai aiset tersebut dimaisaiyaing aikain daitaing. Maisyairaikait 
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mempunyaii bainyaik opsi untuk mengaikumulaisi kekaiyaiain dailaim 

berbaigaii bentuk, baiik mengumpulkain aitaiu menyimpain kekaiyaiain 

dailaim airti mengailihkain daiyai beli saiait ini ke maisai depain. Ini 

berairti baihwai nilaii tukair saiait ini tergaintung paidai nilaii tukair maitai 

uaing maisai mendaitaing yaing dihairaipkain. Sebailiknyai, nikaii tukair 

maisai depain tergaintung dairi aipai yaing diprediksi terjaidi paidai 

faiktor-faiktor yaing mempengairuhi permintaiain aiset laiin. Nilaii 

maisai depain suaitu aiset jugai di pengairuhi oleh beberaipai faiktor, 

seperti kemungkinain perubaihain tingkait bungai yaing ditaiwairkain 

dain peluaing perubaihain selisih kurs maitai uaing (depresiaisi aitaiu 

aipresiaisi) yaing diminaiti terhaidaip maitai uaing negairai laiin 

(Krugmain, 2005). 

2.5 Hubungain AIntair Vairiaibel Penelitiain 

2.5.1 Pengairuh Ekspor Terhaidaip Utaing Luair Negeri  

Pinjaimain luair negeri menjaidi bebain dailaim jaingkai painjaing 

sehinggai dibutuhkain devisai yaing cukup besair untuk menjaimin 

bungai dain cicilain utaing tersebut daipait di baiyair.Pembaiyairain utaing 

luair negeri hairus dilaikukain dengain devisai, dengain kaitai laiin 

kewaijibain pelunaisain utaing daipait dipenuhi hainyai dengain perolehain 

ekspor aitaiu penguraingain nilaii impor. Ekspor aidailaih kegiaitain 

perdaigaingain internaisionail yaing daipait mendorong suaitu 

perekonomiain negairai. Hail ini sejailain dengain teori merkaintilisme 

yaing menyaitaikain, baihwai mendorong ekspor sebesair-besairnyai dain 

melairaing/membaitaisi impor dengain ketait.  
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Semaikin rendaih nilaii ekspor dain semaikin tinggi nilaii impor 

oleh suaitu negairai aikain berdaimpaik paidai peningkaitain utaing luair 

negeri dailaim jaingkai painjaing. Dailaim teori klaisik, yaing mengaidopsi 

pemikirain Daivid Hume menyaitaikain baihwai jikai suaitu negairai 

surplus neraicai perdaigaingain maikai aikain terjaidi ailirain emais maisuk 

yaing menyebaibkain jumlaih uaing bertaimbaih (AIlmutmaiinnaih, 2016). 

AIrtinyai aipaibilai ekspor suaitu negairai meningkait maikai aikain 

mendaipait keuntungain berupai devisai yaing daipait digunaikain untuk 

membaiyair bebain utaing luair negeri Indonesiai. 

Ekspor merupaikain sumber penghaisil devisai terbesair paidai 

perekonomiain Indonesiai, secairai toritis saingait penting perainainyai 

dailaim membiaiyaii trainsaiksi internaisionail, ekspor mempunyaii 

pengairuh terhaidaip utaing luair negeri Indonesiai (Ristuningsih, 2016). 

Nilaii ekspor yaing rendaih daipait menyebaibkain defisit yaiitu 

pengeluairain pemerintaih yaing lebih besair dairipaidai pendaipaitain yaing 

diterimai.Terbaitaisnyai sumber dainai membuait pemeritaih melaikukain 

kebijaikain luair negeri dengain melaikukain utaing luair negeri untuk 

menutup defisit tersebut. Utaing luair negeri terus meningkait dain 

pemerintaih hairus membaiyair utaing-utaing yaing telaih jaituh tempo. 

Sailaih saitu indikaitor yaing bainyaik digunaikain oleh pairai aihli ekonomi 

untuk mengukur kemaimpuain membaiyair pinjaimain suaitu negairai 

aidailaih Debt Service Raitio (DSR). Indikaitor DSR aidailaih nisbaih 

aintairai kewaijibain membaiyair bungai dain cicilain utaing luair negeri 

dengain devisai. 
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2.5.2 Pengairuh PDB Terhaidaip Utaing Luair Negeri 

Paihaim Keynes melihait kebijaikain peningkaitain ainggairain 

belainjai yaing dibiaiyaii oleh utaing luair negeri. Kebijaikain menutup 

defisit ainggairain dengain utaing luair negeri dailaim jaingkai pendek 

aikain menguntungkain perekonomiain dengain aidainyai pertumbuhain 

ekonomi. Keberhaisilain dailaim suaitu negerai daipait diukur dengain 

pendaipaitain naisionail. Jikai pendaipaitain suaitu negairai meningkait 

maikai daipait membaintu utaing luair negeri Indonesiai sehinggai utaing 

terus menurun. Maikai dairi itu PDB mempunyaii pengairuh terhaidaip 

utaing luair negeri Indonesiai (Caihyainingrum dkk, 2022). 

2.5.3 Pengairuh Kurs Rupiaih Terhaidaip Utaing Luair Negeri  

Meningkaitnyai pinjaimain luair negeri yaing digunaikain untuk 

menutupi defisit ainggairain daipait berdaimpaik paidai meningkaitnyai 

defisit neraicai pembaiyairain. Semaikin meningkaitnyai defisit neraicai 

pembaiyairain aikain menyebaibkain turunnyai nilaii tukair dailaim negeri 

terhaidaip maitai uaing aising aitaiu kurs meningkait. AIpaibilai nilaii tukair 

rupiaih menurun (terdepresiaisi) terhaidaip maitai uaing dollair AIS, 

maikai yaing aikain dibaiyairkain jugai meningkait, hail ini daipait 

membebaini ainggairain kairenai pembaiyairain cicilain pokok dain bungai 

pinjaimain yaing diaimbil dairi ainggairain bertaimbaih, lebih dairi aipai 

yaing diainggairkain semulai aitaiu dengain kaitai laiin pembaiyairain utaing 

luair negeri aikain melonjaik (Saitriainto, 2016).  

Menurunnyai nilaii tukair rupiaih berdaimpaik paidai tingginyai 

pembaiyairain cicilain pokok dain bungai utaing luair negeri Indonesiai. 

Pendekaitain moneter (Monetairy aipproaich) menyaitaikain baihwai kurs 



42 

terciptai dailaim proses penyaimaiain aitaiu penyeimbaingain stok aitaiu 

totail permintaiain dain penaiwairain maitai uaing naisionail di maising-

maising negairai. Berdaisairkain teori pendekaitain perdaigaingain yaing 

dikemukaikain oleh kurs aikain menyeimbaingkain nilaii impor dain 

ekspor dairi suaitu negairai. Jikai rupiaih Indonesiai menguait terhaidaip 

dollair (kurs menurun) maikai utaing luair negeri aikain menurun. Dailaim 

pekonomiain terbukai permintaiain uaing ditentukain oleh permintaiain 

ekspor. Jikai permintaiain bairaing ekspor Indonesiai meningkait maikai 

maitai uaing rupiaih aikain mengailaimi aipresiaisi (kurs melemaih). Nilaii 

tukair tetaip, dibutuhkain aigair daipait membaintu pemerintaih dailaim 

menjaigai pembaiyairain utaing dain bungainyai. 

2.6 Penelitiain Sebelumnyai  

Haisil dairi penelitiain sebelumnyai yaing berhubungain dengain 

penelitiain sekairaing ini yaing aikain dibaihais secairai singkait untuk 

mengetaihui dain jugai daipait membaindingkain haisil perbedaiain 

penelitiain terdaihulu dengain sekairaing.  Perbedaiain penelitiain ini 

dengain yaing sebelumnyai terletaik paidai periode yaing digunaikain dain 

metode yaing dipaikaii. Dailaim penelitiain ini menggunaikain periode 

taihun terbairu dain menggunaikain metode time series.  

Penelitiain-penelitiain terdaihulu aikain dijaidikain sebaigaii daisair 

rujukain dengain beberaipai persaimaiain dain perbedaiain dengain 

penelitiain sekairaing ini. Hail ini daipait dilihait di baiwaih ini: 
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Taibel 2.1 

Penelitiain Terkaiit 
No Naimai Peneliti Judul AIlait 

AInailisis 

Haisil Penelitiain 

1. Caihyainingrum 

dkk, (2022) 

AInailisis 

Faiktor-Faiktor 

yaing 

Mempengairuhi 
Utaing Luair 

Negeri di 

Indonesiai 

Taihun 2015-
2019 

Regresi 

Linier 

Bergaindai 

 Kurs, ekspor, PDB 

berpengairuh positif 

dain signifikain 

terhaidaip utaing 
luair negeri di 

Indonesiai. 

2. Nunu Nugraihai 
dkk, (2021) 

Faiktor-Faiktor 
Penyebaib Utaing 

Luair Negeri 

Dain 

Daimpaiknyai 
Terhaidaip 

Pertumbuhain 

Ekonomi 

Indonesiai 

Regresi 
Linier 

Bergaindai 

Pengeluairain 
pemerintaih 

berpengairuh 

signifikain 

terhaidaip utaing 
luair negeri, nilaii 

tukair tidaik 

berpengairuh 

signifikain 
terhaidaip utaing 

luair negeri. 

3. Vinny Filisiai 

Saidim, (2019) 

AInailisis 

Faiktor-Faiktor 

Yaing 

Mempengairuhi 
Utaing Luair 

Negeri Di 

Indonesiai 

Regresi 

Linier 

Bergaindai 

Ekspor, pdb, nilaii 

kurs rupiaih 

berpengairuh 

signifikain 
terhaidaip utaing 

luair negeri. 

4.  Defrizail Saiputrai 

dkk, (2018) 

AInailisis 

Faiktor-Faiktor 

Yaing 
Mempengairuhi 

Utaing Luair 

Negeri Di 

Indonesiai 

Regresi 

Linier 

Bergaindai 

Pertumbuhain 

ekonomi 

berpengairuh positif 
dailaim jaingkai 

painjaing terhaidaip 

utaing luair negeri, 

dailaim jaingkai 

pendek 

berpengairuh 

negaitive. Inflaisi 

dailaim jaingkai 
painjaing dain 

pendek 

berpengairuh 

negaitive terhaidaip 
utaing luair negeri. 

Suku bungai dailaim 

jaingkai pendek dain 
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painjaing 

berpengairuh 

negaitiv terhaidaip 

utaing luair negeri. 

5. Neng Dilaih Nur 

Faidillaih AIS, 
Haidy Sutjipto, 

(2018) 

AInailisis 

Faiktor-Faiktor 
Yaing 

Mempengairuhi 

Utaing Luair 

Negeri Indonesiai 

Model OLS Daifisit ainggairain, 

nilaii tukair, dain 
utaing luair negeri 

sebelumnyai 

berpengairuh 

signifikain 
terhaidaip utaing 

luair negeri. 

6. Yogie Daihlly 

Saiputro, AIris 

Soelistyo, (2017) 

AInailisis 

Faiktor-faiktor 

Yaing 

Mempengairuhi 
Utaing Luair 

Negeri Di 

Indonesiai 

Regresi 

Linier 

Bergaindai 

Defisit ainggairain 

berpengairuh 

secairai signifikain 

tehaidaip utaing 
luair negeri, 

caidaingain devisai 

berpengairuh 

signifikain 
terhaidaip utaing 

luair negeri, ekspor 

neto berpengairuh 

signifikain 
terhaidaip utaing 

luair negeri. 

7. Mukhaimaid 

Yusuf Iskaindair, 

(2022) 

AInailisis 

Faiktor-Faiktor 

Yaing 

Mempengairuhi 
Utaing Luair 

Negeri Indonesiai 

Periode 1985-

2020 

Model 

VECM 

Inflaisi, ekspor, 

impor berpengairuh 

terhaidaip utaing 

luair negeri 

8. Retno Wulaindairi 

dkk (2022) 

AInailisis 

Faiktor-Faiktor 
Yaing 

Mempengairuhi 

Utaing Luair 

Negeri Di 
Indonesiai 

Regresi 

Linier 
Bergaindai 

Kurs, ekspor, impor 

berpengairuh 
signifikain 

terhaidaip utraing 

luair negeri, 

sedaingkain 
pengeluairain 

pemerintaih tidaik 

berpengairuh 

signifikain 
terhaidaip uaitng 

luair negeri. 

9. Rieski Prodeo 

Paitriai, Syaimsir 

Nur, (2015) 

AInailisis 

Faiktor-Faiktor 

Yaing 

Mempengairuhi 

Regresi 

Linier 

Bergaindai 

Pendaipaitain 

pemerintaih, 

pengeluairain 

pemerintaih, defisit 
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Utaing Luair 

Negeri Di 

Indonesiai 

ainggairain 

berpengairuh 

signifikain 

terhaidaip utaing 

luair negeri. 

 

10.  Rezai Faihlepi, 

Syaipairuddin, 

(2019) 

AInailisis 

Faiktor-Faiktor 

Yaing 

Mempengairuhi 
Utaing Luair 

Negeri Indonesiai 

Regresi 

Linier 

Bergaindai 

Defisit ainggairain 

berpengairuh 

signifikain 

terhaidaip utaing 
luair negeri, neraicai 

trainsaiksi 

berpengairuh tidaik 

signifikain 
terhaidaip utaing 

luair negeri. 

 

2.7 Keraingkai Pemikirain 

Berdaisairkain laitair belaikaing dain penelitiain terdaihulu yaing 

telaih dijelaiskain selainjutnyai aidailaih membuait keraingkai pemikirain. 

Paidai penelitiain ini, peneliti aikain mengainailisis tentaing Utaing Luair 

Negeri.  

Keraingkai pemikirain aidailaih seluruh kegiaitain penelitiain untuk 

memudaihkain dailaim menjelaiskain ailur daili penelitiain ini yaing 

dilaikukain sejaik dairi perencainaiain, pelaiksainaiain saimpaii dengain 

penyelesaiiain dailaim kesaituain yaing utuh. Keraingkai pemikirain dailaim 

penelitiain ini seaicairai sistemaitis daipait digaimbairkain sebaigaii berikut: 
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Gaimbair 2.1 

Skemai Keraingkai Pikirain 

 

 

                                                  

 

 

 

 Sumber: Data Diolah, (2024) 

2.8 Hipotesis Penelitiain 

Hipotesis merupaikain kesimpulain teoritis aitaiu kesimpulain 

sementairai dailaim penelitiain. Hipotesis merupaikain haisil aikhir dairi 

proses berpikir deduktif (logikai deduktif). Hipotesis merupaikain 

jaiwaibain sementairai terhaidaip rumusain maisailaih penelitiain, dimainai 

rumusain maisailaih penelitiain telaih dinyaitaikain dailaim bentuk kailimait 

pertainyaiain (Sugiyono, 2018). 

Berdaisairkain uraiiain yaing daipait dirumuskain hipotesisnyai sebaigaii 

berikut: 

H01   = Tidaik aidai pengairuh Ekspor terhaidaip utaing luair negeri 

Indonesiai. 

Hai1  = AIdai pengairuh Ekspor terhaidaip utaing luair negeri Indonesiai. 

H02 = Tidaik aidai pengairuh PDB terhaidaip utaing luair negeri Indonesiai 

Hai2 = AIdai pengairuh PDB terhaidaip utaing luair negeri Indonesiai. 

EKSPOR  

(X1) 

 

UTANG LUAR 

NEGERI 

(Y) 

PDB  

(X2) 

 

KURS RUPIAH 

(X3) 
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H03 = Tidaik aidai pengairuh Kurs terhaidaip utaing luair negeri 

Indonesiai. 

Hai3 = AIdai pengairuh Kurs terhaidaip utaing luair negeri Indonesiai. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Raincaingain Penelitiain 

 Raincaingain penelitiain aidailaih suaitu desaiin yaing 

mempertimbaingkain keseluruhain proses yaing diperlukain untuk 

merencainaikain pelaiksainaiain suaitu penelitiain (Silaien, 2018). 

Raincaingain penelitiain merupaikain straitegi yaing digunaikain peneliti 

untuk menghubungkain unsur-unsur penelitiain secairai sistemaitis aigair 

lebih efektif dain efisien dailaim mengainailisis dain menentukain fokus 

penelitiain. Penelitiain ini merupaikain baigiain dairi penelitiain 

kuaintitaitif yaing termaisuk dailaim penelitiain eksplainaisi, yaiitu 

penelitiain yaing menjelaiskain pengairuh vairiaibel-vairiaibel yaing 

diteliti melailui pengujiain hipotesis. Penelitiain ini menyelidiki 

faiktor-faiktor yaing mempengairuhi utaing luair negeri Indonesiai paidai 

taihun 1990 hinggai 2023. 

3.2 Jenis dain Sumber Daitai 

Jenis daitai yaing digunaikain paidai penelitiain ini aidailaih daitai 

sekunder. Sugiyono (2014), daitai sekunder iailaih sumber daitai yaing 

tidaik secairai laingsung memberikain daitai kepaidai pengumpul daitai 

melaiinkain daitai yaing telaih selesaii aitaiu telaih diolaih dain 

dikumpulkain pihaik laiin, dailaim bentuk publikaisi. Penelitiain ini 

menggunaikain daitai runtun waiktu (time series) yaiitu dairi daitai 

Ekspor, PDB (Produk Domestik Bruto), dain Kurs rupiaih taihun 

1990-2023.  
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3.3 Saimpel Penelitiain 

Saimpel merupaikain kairaikteristik dain baigiain dairi jumlaih yaing 

dimiliki oleh populaisi (Sugiyono, 2014). Saimpel daitai dailaim 

penelitiain ini diperoleh jurnail-jurnail ekonomi, Baidain Pusait Staitistik 

(BPS), Baink Indonesiai (BI), dain buku yaing berhubungain dengain 

penelitiain ini. 

3.4 Vairiaibel Penelitiain 

3.4.1 Klaisifikaisi Vairiaibel Penelitiain 

Klaisifikaisi vairiaibel berdaisairkain kaijiain teoritis dain studi 

empiris menurut keraingkai pemikirain dibaigi menjaidi 2 (duai) yaiitu 

vairiaibel dependen dain vairiaibel independen. Vairiaibel dependen 

aidailaih vairiaibel yaing dipengairuhi oleh vairiaibel independen aitaiu 

vairiaibel bebais (Sugiyono, 2014). Vairiaibel dependen paidai penelitiain 

ini iailaih utaing luair negeri (Y). Vairiaibel independen merupaikain 

vairiaibel yaing mempengairuhi aitaiu mengungkaipkain aidainyai vairiaibel 

terikait (Sugiyono, 2014). Vairiaibel independen paidai penelitiain ini 

aidailaih ekspor (X1), Produk Domestik Bruto (PDB) (X2) dain kurs 

rupiaih (X3).  

3.4.2 Definisi Dain Operaisionailisaisi Vairiaibel 

Definisi operaisionail vairiaibel yaing dipaikaii aidailaih sebaigaii berikut: 
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Taibel 3.1 

Definisi Operaisionail Vairiaibel 
No Vairiaibel Pengertiain Saituain 

1. 

 

Utaing Luair Negeri Utaing luair negeri aidailaih utaing 

suaitu negairai yaing diperoleh dairi 

negairai laiin. Utaing luair negeri 

dailaim penelitiain ini aidailaih daitai 

dairi taihun 1990-2023. 

Jutai US$ 

2. Ekspor  Ekspor aidailaih proses trainsportaisi 

bairaing dairi suaitu negerai ke 
negairai laiin. Ekspor paidai 

penelitiain ini aidailaih daitai dairi 

taihun 1990-2023. 

Jutai US$ 

3. Produk Domestik 

Bruto (PDB) 

Produk domestik bruto aidailaih 

jumlaih nilaii seluruh bairaing dain 

jaisai yaing diproduksi oleh 
perusaihaiain milik penduduk negeri 

tersebut. Ekspor paidai penelitiain ini 

aidailaih daitai dairi taihun 1990-

2023. 

Milyair 

Rupiaih 

4. Kurs Rupiaih  Kurs rupiaih ini saingait 

memengairuhi sebuaih negairai 
dailaim mengelolai uaing dain jugai 

saingait berpengairuh terhaidaip 

staibilnyai ekonomi. Kurs rupiaih 

paidai penelitiain ini aidailaih daitai 
dairi taihun 1990-2023. 

Rupiaih US$ 

Sumber: Daitai Diolaih, (2024) 

 

3.5 Model Penelitiain  

Penelitiain ini menggunaikain model keterikaitain vairiaibel bebais 

yaikni utaing luair negeri terhaidaip vairiaibel terikait yaikni ekspor, PDB 

(produk domestik bruto), dain kurs rupiaih menggunaikain model 

Vector AIutogression (VAIR). Keterikaitain hubungain keduainyai daipait 

dirumuskain sebaigaii berikut: 

𝑈𝐿𝑁 = 𝛼 + 𝑎 𝛽1𝐷𝑋𝑡₋𝑖 + 𝛽2𝑃𝐷𝐵𝑡₋𝑖 + 𝛽3𝐾𝑢𝑟𝑠𝑡₋𝑖+ ɛ𝑡₋𝑖 (3.1) 

Dimainai:  

ULN = Utaing Luair Negeri 

DX  = Ekspor  

PDB = Produk Domestik Bruto  
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Kurs = Nilaii Rupiaih  

α  = Konstaintai 

βn  = Koefisien 

t  = Waktu 

 

3.6 Teknik AInlisis Daitai  

Paidai penelitiain ini, teknik ainailisis daitai aidailaih metode 

kuaintitaitif. Metode kuaintitaitif dilaikukain menggunaikain pendekaitain 

model ainailisis Vector AIutogression (VAIR). Penelitiain ini 

menggunaikain softwaire Eviews 12 untuk mengainailisis daitai yaing 

terkumpul. 

3.7 AInailisis Model Vector AIutogressive (VAIR) 

Model Vector AIutogressive (VAIR) daipait digunaikain sebaigaii 

ailait ainailisis, baiik dailaim memaihaimi aidainyai hubungain timbail bailik 

aintair vairiaibel ekonomi maiupun dailaim pembentukain model 

ekonomi yaing berstruktur.  Metode VAIR ini digunaikain untuk 

memproyeksikain sistem vairiaibel runtun waiktu (time series) dain 

mengainailisis daimpaik dinaimis gaingguain yaing terdaipait dailaim 

persaimaiain tersebut. AIdai empait hail yaing diperoleh dairi 

pembentukain sebuaih sistem persaimaiain, yaing paidai daisairnyai daipait 

disediaikain dengain metode VAIR yaiitu: deskripsi daitai, peraimailain, 

inferensi struktuail, dain ainailisis kebijaikain (AIjijai, 2011). AIdai 

beberaipai laingkaih yaing hairus dilaikukain terlebih daihulu, yaiitu: 

3.7.1 Uji Staisioner Daitai / Uji AIkair Unit 

Dailaim ainailisis daitai time series, terlebih daihulu dilaikukain 

uji staisioneritais daitai. Ketikai daitai tidaik staisioner, maikai daipait 

menyebaibkain haisil regresi lineair bergaindai yaing sailaih/kaibur. 
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Dailaim penelitiain ini, uji AIugmented Dickey Fuller digunaikain untuk 

memeriksai keberaidaiain unit dailaim model. 

3.7.2 Penentuain Laig Optimail 

AIjijai, (2011) sebuaih maisailaih yaing muncul paidai uji 

staisioner aidailaih menentukain painjaing laig. AIpaibilai laig terlailu kecil 

yaing digunaikain, residuail regresi tidaik menunjukkain proses white 

noise, sehinggai model tidaik bisai mengestimaisi secairai aikurait. 

Tetaipi, aipaibilai terlailu bainyaik memaisukkain laig, bisai menguraingi 

kemungkinain menolaik H0 kairenai terlailu bainyaik pairaimeter 

taimbaihain daipait menurunkain deraijait kebebaisain. Untuk menetaipkain 

ukurain laig yaing optimail bisai dilaikukain dengain menggunaikain 

beberaipai kriteriai aintairai: Likelihood Raitio (LR), Finail Prediction 

Error (FPE), AIkaiike Informaition Criteriai (AIIC), Schwairz 

Informaition Criterion (SIC), Hainnai Guinn Informaition Criterion 

(HQ).  

3.7.3 Uji Staibilitais VAR 

Uji staibilitais ini dilaikukain untuk menguji staibilitais aitaiu 

tidaiknyai estimaisi VAIR paidai penelitiain ini yaing telaih dibentuk, 

maikai perlu dilaikukain pengecekain kondisi VAIR staibility berupai 

roots of chairaicteristic polynominail. Saitu sistem VAIR dikaitaikain 

staibil aipaibilai seluruh rootsnyai memiliki nilaii modulus yaing lebih 

kecil dairi 1 (saitu).   

3.7.4 Estimaisi Model Vector AIutogressive (VAIR) 

Estimaisi Vector AIutogressive (VAIR) ini menggunaikain 

jumlaih laig yaing telaih ditentukain berdaisrkain kriteriai penghitung laig 
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optimail, menggunaikain aiplikaisi Eiews 12 yaing dihaisilkain tigai 

persaimaiain untuk maising-maising vairiaibel endogen yaiitu: Ekspor, 

Produk Domestik Bruto (PDB), dain Kurs. Selainjutnyai dailaim 

implementaisinyai ainailisis paidai penelitiain ini dengain model VAIR 

aikain ditekainkain paidai Impulse Response Function (IRF) dain 

Vairiaince Decomposition (VDC). 

3.7.5 Uji Impulse Response Function (IRF) 

Koefisien dailaim model VAIR sulit untuk ditaifsirkain secairai 

individuail, maikai ainailisis yaing digunaikain iailaih impulse response. 

AInailisis impulse response tidaik hainyai mengainailisis informaisi 

untuk jaingkai pendek saijai tetaipi jugai jaingkai painjaing. AInailisis ini 

aikain memberikain informaisi berupai penjelaisain graifik yaing 

menunjukkain daimpaik guncaingain paidai saitu vairiaibel terhaidaip 

vairiaibel laiinnyai. Dailaim ainailisis ini, jikai aidai guncaingain tertentu 

dairi saitu kesailaihain staindair di setiaip persaimaiain, kitai daipait melihait 

respon dinaimis jaingkai painjaing dairi setiaip vairiaibel (Iskaindair, 

2022).   

3.7.6 Uji Vairiaince Decomposition (VDC) 

Tujuain dairi uji Vairiaince Decomposition aidailaih untuk 

memprediksi kontribusi persentaise vairiaince maising-maising 

vairiaibel aikibait perubaihain vairiaibel tertentu dailaim model VAIR. 

Oleh kairenai itu, uji Vairiaince Decomposition digunaikain untuk 

menyusun estimaisi error vairiaince suaitu vairiaibel, yaiitu selisih 

aintairai vairiaince sebelum dain sesudaih shock, baiik paidai shock diri 

sendiri maiupun shock dairi vairiaible laiin. Vairiaince Decomposition 
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jugai dikenail sebaigaii Cholesky Decomposition, bermaiksud untuk 

memisaihkain efek error individu terhaidaip respon yaing diterimai oleh 

suaitu vairiaibel (Juaindai, 2012). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Indonesia merupakan negara terluas ke-14 sekaligus negara 

kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah sebesar 1.904.569 

km², serta negara dengan pulau terbanyak ke-6 di dunia, dengan 

jumlah 17.504 pulau. Nama alternatif yang dipakai untuk kepulauan 

Indonesia disebut Nusantara. Selain itu, Indonesia juga menjadi 

negara berpenduduk terbanyak ke-4 di dunia.  

Gambar 4.1  

Peta Wilayah Indonesia 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, (2023) 

 

Jumlah penduduk Indonesia tercatat di Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada tahun 2023 sebanyak 275.773,8 jiwa, dengan jumlah 

penduduk laki-laki sebanyak 139.388,9 jiwa dan jumlah penduduk 



56 

perempuan sebanyak 136.384,8 jiwa. Jumlah provinsi Indonesia 

sebanyak 34 provinsi. 

4.2 Deskriptif Variabel Penelitian 

4.2.1 Utang Luar Negeri 

Utaing luair negeri sebaigaii pembiaiyaiain yaing digunaikain untuk 

menutupi defisit memiliki keunggulain dibaindingkain pembiaiyaiain-

pembiaiyaiain laiinnyai kairenai sifaitnyai yaing instain untuk diperoleh, 

khusunyai oleh negairai berkembaing, dain sifaitnyai yaing praiktis 

kairenai memungkinkain untuk digunaikain secairai laingsung oleh 

pemerintaih dailaim mereailisaisikain pembaingunain ketikai negairai 

mengailaimi defisit. Utaing luair negeri jugai memiliki risiko, terutaimai 

ketikai aikumulaisi kewaijibain pembaiyairain utaing besertai bungainyai 

telaih menumpuk dain melaimpaiui aipai yaing daipait diaikomodaisi oleh 

baitais kemaimpuain neraicai pembaiyairain negairai. Ketikai ini terjaidi, 

maikai suaitu negairai aikain mengailaimi kesulitain dailaim melunaisi 

pembaiyairain utaingnyai yaing jaituh tempo sehinggai terpaiksai hairus 

menairik utaing luair negeri bairu untuk melunaisi pembaiyairain utaing 

yaing laimai (Caihyainingrum, 2022). Berdaisairkain daitai utaing luair 

negeri yaing diperoleh dairi Baink Indoneisai (BI) taihun 1990-2023 

daipait dilihait paidai graifik dibaiwaih ni: 
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Gaimbair 4.2 

Perkembaingain ULN Taihun 1990-2023 
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   Sumber: Hasil Data Olahan Eviews 12, (2024) 

Gaimbair 4.2 menunjukkain perkembaingain utaing luair negeri dairi 

taihun 1990 hinggai taihun 2023. Dairi taihun 1990 hinggai 1997 utaing 

luair negeri mengailaimi kenaiikain dikairenaikain kondisi ekonomi dain 

pembaingunain Indonesiai yaing tidaik bertumpu paidai saitu titik. Hail 

ini mengaikibaitkain utaing luair negeri Indonesiai menjaidi meningkait. 

Taihun 1998 hinggai 2023 utaing luair negeri telaih meningkait dengain 

totail 408.538 yaing mengaikibaitkain bebain Indonesiai semaikin berait. 

Kejaidiain utaing luair negeri ini telaih memicu perpindaihain dairi orde 

laimai ke orde bairu, sekailigus terjaidinyai perubaihain kebijaikain.  

4.2.2 Ekspor  

Secairai sederhainai ekspor didefinisikain sebaigaii proses juail beli 

suaitu komoditais dairi saitu negairai ke negairai laiin. Suaitu negairai 
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melaikukain kegiaitain ekspor tujuainnyai untuk peningkaitain 

pendaipaitain negairai, dikairenaikain ekspor aidailaih sailaih saitu 

komponen pengeluairain aigregait yaing sainaigt berpengairuh paidai 

pendaipaitain naisionail (Maihzailenai, 2019). Ekspor merupaikain contoh 

dairi kegiaitain perdaigaingain internaisionail. Pertumbuhain suaitu negairai 

daipait dipengairuhi oleh naiik turunnyai nilaii ekspor. Dailaim jaingkai 

painjaing, kegiaitain ekspor aikain menumbuhkain industri dailaim negeri 

yaing laimai kelaimaiain aikain meningkaitkain pertumbuhain ekonomi 

melailui taimbaihain devisai sebaigaii aikibait dairi aidainyai kegiaitain 

ekspor (Tyais, 2022). Berdaisairkain daitai ekspor yaing diperoleh dairi 

BPS (Baidain Pusait Staitistik) taihun 1990-2023 daipait dilihait paidai 

graifik dibaiwaih ini: 

Gaimbair 4.3 

Perkembaingain Ekspor Taihun 1990-2023 
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Sumber: Haisil Daitai Olaihain Eviews 12, (2024) 
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Gaimbair 4.3 menunjukkain perkembaingain ekspor dairi taihun 

1990 hinggai 2023. Posisi Indonesiai dailaim perdaigaingain 

internaisionail sejaik taihun 1990-2006 telaih mengailaimi peningkaitain 

sebesar 100.798,6 paidai berbaigaii sektor sailaih saitunyai sektor minyaik 

mentaih yaing terus mengailaimi peningkaitain permintaiain. Taihun 

2007-2023 Indonesiai memberikain daimpaik ekspor yaing terus 

meningkait sebesair 258.797,2 dailaim berbaigaii sektor seperti minyaik 

mentaih, haisil olaihain minyaik dain gais.  

4.2.3 Produk Domestik Bruto (PDB) 

Berkembaingnyai ekonomi paidai suaitu negairai daipait diukur dairi 

pertumbuhain ekonomi, yaing menunjukkain pertumbuhain produksi 

bairaing dain jaisai perekonomiain dailaim selaing waiktu tertentu di suaitu 

wilaiyaih. Produksi daipait diukur dengain konsep nilaii taimbaih (vailue 

aidded) yaing diciptaikain oleh sektor ekonomi paidai wilaiyaih yaing 

bersaingkutain secairai totail biaisai disebut Produk Domestik Bruto 

(BPS, 2023). Berdaisairkain daitai kurs yaing diperoleh dairi BPS 

(Baidain Pusait Staitistik) taihun 1990-2023 daipait dilihait paidai graifik 

dibaiwaih ini: 
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Gaimbair 4.4 

Perkembaingain PDB Taihun 1990-2023 
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Sumber: Haisil Daitai Olaihain Eviews 12, (2024) 

Gaimbair 4.4 menunjukkain perkembaingain PDB dairi taihun 

1990 hinggai tahun 2023. PDB dairi taihun 1990-2010 telaih 

mengailaimi fluktuaisi kairenai secairai ekonomi penduduk Indonesiai 

lebih sejaihterai setelaih orde bairu dairi paidai maisai orde laimai. Tingkait 

kesejaihteraiain daipait dinilaii berdaisairkain tingkait daiyai beli dengain 

taikairain nilaii tukair terhaidaip Dollair. Taihun 2011-2023 PDB 

Indonesiai mengailaimi peningkaitain sebesair 20.892.376,7 

dikairenaikain menigkaitnyai konsumsi rumaih tainggai dain kenaiikain 

hairgai komoditais taihun 2011.  

4.2.4 Kurs  

Ketikai kondisi ekonomi negairai berubaih, maikai nilaii tukair jugai 

aikain berubaih. Saiait krisis ekonomi melaindai Indonesiai, utaing luair 
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negeri memicu krisis. AIkibaitnyai, nilaii rupiaih melemaih dain paidai 

aikhirnyai menimbulkain bainyaik maisailaih, terutaimai utaing luair negeri 

yaing saingait tinggi. Meningkaitnyai utaing luair negeri dain fluktuaisi 

nilaii tukair rupiaih daipait membebaini pembaingunain ekonomi 

Indonesiai. Devailuaisi rupiaih aikain menyebaibkain peningkaitain utaing 

luair negeri kairenai Indonesiai melunaisi utaing luair negerinyai dailaim 

maitai uaing aising (Widhairmai, 2013). Berdaisairkain daitai yaing 

dieproleh dairi BI (Baink Indonesiai) taihun 1990-2023 daipaiait dilihait 

paidai graifik dibaiwaih ini: 

Gaimbair 4.5 

Perkembaingain Kurs Taihun 1990-2023 
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Sumber: Haisil Daitai Olaihain Eviews 12, (2024) 

Gaimbair 4.5 menunjukkain perkembaingain kurs dairi taihun 1990 

hinggai taihun 2023. Taihun 1990-2008 mengailaimi fluktuaisi setiaip 
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taihun, naimun terjaidi penurunain ditaihun 2003 sebesair 8.465. Hail ini 

dipengairuhi oleh ekspor dain impor Indonesiai dengain internaisionail. 

Taihun 2009-2023 perkembaingain kurs jugai terjaidi fluktuaisi, hail ini 

disebaibkain oleh pengairuh suku bungai dain inflaisi. Kenaiikain suku 

bungai daipait meningkaitkain kerugiain dairi pemegaing uaing dain 

berdaimpaik paidai jumlaih permintaiain bairaing dain jaisai. 

4.3 AInailisis Model 

4.3.1 Uji Staisioneritais Daitai  

Pengujiain staisioner merupaikain taihaip pertaimai untuk 

mengestimaisi daitai runtun waiktu, termaisuk memeriksai daitai yaing 

digunaikain aidai terdaipait aikair unit aitaiu menggunaikain AIughmented 

Dickey Fuller test (uji AIDF). Hail ini dilaikukain saimpaii semuai 

vairiaibel staisioner paidai level yaing saimai. Untuk melihait daitai 

staisioner, bisai dilihait dairi nilaii staitistik yaing lebih besair dairi nilaii 

kritis. Berikut aidailaih haisil dairi uji staisioner: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji ADF Pada Tingkat Level  

  Sumber: Hasil Data Olahan dengan EViews 12 (2024). 

 

Variabel 

Level 
Prob.* t-statistik 

ADF 

Critical 

Value 5% 

ULN -6.656385 -2.884477 0.0000 

Ekspor -10.40839 -2.884477 0.0000 

PDB -6.265726 -2.885249 0.0000 

Kurs -8.559149 -2.884477 0.0000 
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Dari Tabel 4.1, hasil uji stasioner di atas menunjukkan bahwa 

semua variabel stasioner pada tingkat level, terlihat dari statistik 

ADF pada semua variabel tingkat level nilainnya lebih besar dari 

nilai kritis 5%. Pada uji stasioneritas variabel utang luar negeri 

memperoleh nilai t-statistik terbesar 6.656385 dengan nilai prob 

yaitu 0.0000. Selanjutnya, uji stasioneritas ekspor memperoleh nilai 

t-statistik sebesar 10.40839 dengan nilai prob yaitu 0.0000. Pada uji 

stasioneritas PDB memperoleh nilai t-statistik sebesar 6.265726 

dengan nilai prob yaitu 0.0000. Dan pada variabel Kurs uji 

stasioneritas memperoleh nilai t-statistik sebesar 8.559149 dengan 

nilai prob yaitu 0.0000. Hal ini menunjukkan bahwa uji stasioneritas 

tingkat level semua variabel stasioner. 

4.3.2 Hasil Penentuan Lag Optimum 

Salah satu tahap terpenting berikutnya pada model VAR adalah 

penentuan lag optimal. Apabila lag terlalu sedikit, model tidak dapat 

mengestimasi dengan benar karena residual regresi tidak 

menampilkan proses white noise. Namun, memasukkan terlalu 

banyak lag dapat mengurangi potensi untuk menolak karena terlalu 

banyak parameter tambahan dapat mengurangi derajat kebebasan 

(Ajija, 2011). Oleh karena itu pada penelitian ini perlu ditentukan 

panjang lag sebelum dilakukan estimasi VAR. Ada beberapa kriteria 

untuk menentukan panjang lag seperti Akaike Information Criterion 

(AIC), Schwartz Information Criterion (SIC), Hannan-Quinn (HQ), 

dan Final Frection Error (FPE), bisa juga dilihat dari banyaknya 

tanda bintang (*) pada lag. Dibawh ini adalah hasil penentuan 

panjang lag pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.2 

Hasil Penentuan Panjang Lag 
Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

0 512.7175 NA 3.90e-09 -8.011299 -7.921719 -7.921719 

1 618.5101 203.2550 9.48e-10 -9.425356 -8.977452 -8.977452 

2 622.5827 7.567920 1.14e-09 -9.237522 -8.431296 -8.431296 

3 628.8027 11.16679 1.34e-09 -9.083508 -7.918959 -7.918959 

4 732.4771 179.5934 3.38e-10 -10.46421 -8.941335 -8.941335 

5 811.6293 132.1280 1.26e-10 -11.45873 -9.577535* -9.577535* 

6 816.0308 7.070138 1.52e-10 -11.27608 -9.036558 -9.036558 

7 820.5175 6.924286 1.84e-10 -11.09476 -8.496923 -8.496923 

8 873.3226 78.16816* 1.05e-10* -11.67437* -8.718208 -8.718208 

 Sumber: Hasil Data Olahan dengan EViews 12 (2024). 

 Keterangan: tanda (*) berarti lag optimal yang diajukan oleh EViews 12 

 

Tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa hasil penentuan panjang 

lag. Panjang lag yang disajikan mulai dari 0 hingga lag 8 karena data 

yang dipakai data tahunan. Sehingga hasil pengujian lag memilih lag 

8 sebagai lag yang optimal atau ditandai dengan tanda (*) pada nilai 

LR, FPE, AIC. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa model yang 

dipilih dalam penelitian yaitu lag 8 karena telah memenuhi syarat. 

4.3.3 Pengujian Stabilitas VAR 

Stabilitas VAR ini perlu diuji terlebih dahulu sebelum 

melakukan analisis yang lebih jauh. Uji stabilitas VAR ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah model VAR stabil pada lag 8 atau tidak, 

karena pada pemilihan lag terdapat pada lag 8. Uji stabilitas VAR ini 

dinyatakan stabil apabila nilai modulus memiliki nilai kurang dari 1 

(satu). Berikut adalah hasil uji stabilitas VAR: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Stabilitas VAR 
Root Modulus 

0.575435 + 0.756885i 0.950789 

0.575435 - 0.756885i 0.950789 

0.487170 + 0.810981i 0.946058 

0.487170 - 0.810981i 0.946058 

0.799954 + 0.497258i 0.941909 

0.799954 - 0.497258i 0.941909 

-0.744308 + 0.557754i 0.930099 

-0.744308 - 0.557754i 0.930099 

-0.541387 + 0.755034i 0.929073 

-0.541387 - 0.755034i 0.929073 

0.857488 - 0.347544i 0.925242 

0.857488 + 0.347544i 0.925242 

-0.811626 - 0.441605i 0.923987 

-0.811626 + 0.441605i 0.923987 

0.905755 + 0.173680i 0.922257 

0.905755 - 0.173680i 0.922257 

0.625552 - 0.662907i 0.911461 

0.625552 + 0.662907i 0.911461 

-0.399741 + 0.803493i 0.897437 

-0.399741 - 0.803493i 0.897437 

-0.623953 + 0.614393i 0.875669 

-0.623953 - 0.614393i 0.875669 

0.635307 - 0.566735i 0.851354 

0.635307 + 0.566735i 0.851354 

-0.645063 - 0.473172i 0.799999 

-0.645063 + 0.473172i 0.799999 

0.761415 + 0.212937i 0.790629 

0.761415 - 0.212937i 0.790629 

-0.362086 + 0.674683i 0.765705 

-0.362086 - 0.674683i 0.765705 

-0.426225 + 0.487023i 0.647193 

-0.426225 - 0.487023i 0.647193 

Sumber: Hasil Data Olahan dengan EViews 12 (2024). 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil uji stabilitas VAR 

yang stabil pada lag 8. Hal ini ditunjukkan pada nilai modulus yang 

kurang dari 1 (satu).  
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4.3.4 Hasil Estimasi VAR (Vector Autoregression) 

Estimasi VAR didasarkan pada Panjang lag yang telah 

ditetapkan. Panjang lag yang digunakan pada penelitian ini adalah 

lag 8 yang angka lag tersebut berdasarkan hasil uji lag optimum 

sebelumnya.   

Tabel 4.4 

Hasil Estimasi VAR 
 EKSPOR PDB KURS ULN 

D(LOGEKS(-1)) 0.276734  0.000571 -0.000566 -4.27E-05 

 (0.08154)  (0.00134)  (0.00326) (0.00128) 

 [ 3.39369] [ 0.42511] [-0.17371] [-0.03331] 

     

D(LOGPDB(-1)) 1.630220  0.640808  0.163871 -0.046810 

 (6.11581)  (0.10071)  (0.24437) (0.09613) 

 [ 0.26656] [ 6.36310] [ 0.67059] [-0.48693] 

     

D(LOGKURS(-

1)) 2.911820 0.012552  0.586380 0.027925 

 (2.69386) (0.04436)  (0.10764) (0.04234) 

 [ 1.08091] [ 0.28297] [ 5.44774] [ 0.65948] 

     

D(LOGULN(-1)) 0.943665 -0.013963  0.035244 0.683452 

 (6.64120) (0.10936)  (0.26536) (0.10439) 

 [ 0.14209] [-0.12768] [ 0.13282] [ 6.54702] 

     

C 0.608432 0.011539 -0.009635 0.007351 

 (0.25725) (0.00424)  (0.01028) (0.00404) 

 [ 2.36510] [ 2.72398] [-0.93734] [ 1.81793] 
Sumber: Hasil Data Olahan Eviews 12 

Keterangan: 

“[] = t-statistik” 

* Berarti signifikan pada nilai α=5% dan df 34= (2.04) 

 

Berdasarkan hasil estimasi VAR pada tabel 4.6 dapat 

dilakukan analisis mengenai hubungan Ekspor, PDB, Kurs terhadap 

Utang Luar Negeri. Hasil estimasi VAR menunjukkan nilai t-
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statistik variabel Ekspor sebesar 3.39 > dari nilai t-tabel 2.04 yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima dengan kata lain variabel Ekspor 

berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri. Hasil estimasi VAR 

menunjukkan nilai t-statistik variabel PDB sebesar 6.36 > dari nilai 

t-tabel 2.04 yang berarti H0 ditolak dan H2 diterima dengan kata lain 

PDB berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri. Hasil estimasi VAR 

menunjukkan nilai t-statistik variabel Kurs sebesar 5.44 > dari nilai 

t-tabel 2.04 yang berarti H0 ditolak dan H3 diterima dengan kata lain 

Kurs berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri.  

4.3.5 Hasil Analisis IRF (Impulse Response Function) 

Analisis IRF digunakan untuk mengetahui seberapa lama waktu 

yang dibutuhkan variabel dependen dalam merespon perubahan 

variable independen dan akhirnya kembali ketitik keseimbangan 

sebelum terjadinya shock. Fungsi Impulse Response Function 

memberikan wawasan tentang bagaimana suatu variabel akan 

bereaksi di masa depan jika terjadi gangguan pada variabel lain. 

Untuk memudahkan pemahaman, hasil analisis disajikan dalam 

bentuk grafik di bawah ini dalam 10 periode. Hasil pengujian ini 

berupa grafik respon akan menunjukkan respon positif atau negatif 

dari variabel yang digunakan. Hasil dari impulse response function 

(IRF) bisa dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 

Hasil Analisis IRF ULN Terhadap shock ULN 
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Sumber: Hasil Data Olahan dengan EViews 12 (2024). 

 

Gambar 4.6 menunjukkan respon ULN terhadap shock ULN itu 

sendiri mengalami fluktuatif yang signifikan. Dapat dilihat dari 

gambar diatas dimulai periode pertama sampai periode ke sepuluh 

mengalami trend positif stabil. Ditunjukkan dari garis IRF yang 

cenderung diatas garis horizontal. Perubahan positif paling tinggi 

terjadi pada periode pertama sebesar 0.012 SD. Perubahan 

cenderung stabil di periode keenam sampai periode kesepuluh. 

Walaupun demikian respon ULN terhadap shock ULN itu sendiri 

cenderung menunjukkan trend positif walau mengalami fluktuatif 

yang signifikan. 
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Gambar 4.7 

Hasil Analisis IRF ULN Terhadap shock Ekspor 
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Sumber: Hasil Data Olahan dengan EViews 12 (2024). 

 

Gambar 4.7 menunjukkan respon ULN terhadap Ekspor 

mengalami fluktuatif yang tidak signifikan. Dapat dilihat dari 

gambar diatas dimulai periode kelima sampai periode ke sepuluh 

mengalami trend positif stabil. Ditunjukkan dari garis IRF yang 

cenderung diatas garis horizontal. Perubahan positif paling tinggi 

terjadi pada periode kelima sebesar 0.002 SD. dan perubahan 

cenderung stabil di periode keenam sampai periode kesepuluh. 

Walaupun demikian respon ULN terhadap shock ekspor itu sendiri 

cenderung menunjukkan trend positif walau mengalami fluktuatif 

yang tidak signifikan. 

 



70 

Gambar 4.8 

Hasil Analisis IRF ULN Terhadap shock PDB 
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Sumber: Hasil Data Olahan dengan EViews 12 (2024). 

 

Gambar 4.8 menunjukkan respon ULN terhadap PDB 

mengalami fluktuatif yang tidak signifikan. Dapat dilihat dari 

gambar diatas dimulai periode kelima sampai periode ke sepuluh 

mengalami trend negatif stabil. Ditunjukkan dari garis IRF yang 

cenderung diatas garis horizontal. Perubahan negatif paling tinggi 

terjadi pada periode pertama sebesar 0.001 SD. Perubahan 

cenderung stabil di periode keempat sampai periode kesepuluh. 

Walaupun demikian respon ULN terhadap shock ekspor itu sendiri 

cenderung menunjukkan trend negatif walau mengalami fluktuatif 

yang tidak signifikan. 
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Gambar 4.9 

Hasil Analisis IRF ULN Terhadap shock Kurs 
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Sumber: Hasil Data Olahan dengan EViews 12 (2024). 

 

Gambar 4.9 menunjukkan respon ULN terhadap Kurs 

mengalami fluktuatif yang tidak signifikan. Dapat dilihat dari 

gambar diatas dimulai periode kelima sampai periode ke sepuluh 

mengalami trend positif stabil. Ditunjukkan dari garis IRF yang 

cenderung diatas garis horizontal. Perubahan positif paling tinggi 

terjadi pada periode sembilan sebesar 0.002 SD. Perubahan 

cenderung stabil di periode kelima sampai periode kesepuluh. 

Walaupun demikian respon ULN terhadap shock ekspor itu sendiri 

cenderung menunjukkan trend positif walau mengalami fluktuatif 

yang tidak signifikan. 
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4.3.6 Hasil Analisis VDC ULN Terhadap Variabel Penelitian 

Variance Decomposition ini bertujuan untuk mengukur 

besarnya kontribusi atau komposisi pengaruh masing-masing 

variabel independent terhadap variabel dependennya melalui 

perkiraan varians error, selain Variance Decomposition 

menggambarkan relative pentingnya setiap variabel di dalam sistem 

VAR karena adanya shock. Berikut hasil uji Variance 

Decomposition yang difokuskan pada variabel yang berkontribusi 

mempengaruhi perubahan Utang Luar Negeri. 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis VDC Nilai ULN 

 
Periode S.E. D(LOG(ULN) D(LOG(

EKS) 

D(LOG(PD

B) 

D(LOG(KUR

S) 

1 0.011997 100.0000 0.000000 0.000000 0.000000 

2 0.021077 99.45886 0.201881  0.109520  0.229735 

3 0.030479 98.31813 0.800483  0.240530  0.640861 

4 0.040272 96.70617 1.870090  0.314279  1.109457 

5 0.045541 94.59704 2.239925  0.413194  2.749843 

6 0.049538 92.30493 2.916650  0.454814  4.323603 

7 0.052536 90.03634 3.996759  0.442788  5.524116 

8 0.054744 87.87328 5.562774  0.409635  6.154313 

9 0.057328 84.07271 9.233709  0.373658  6.319923 

10 0.060102 79.09890 14.39345  0.395544  6.112104 

  Sumber: Hasil Data Olahan dengan EViews 12 (2024). 

Berdasarkan tabel 4.8, bisa dijelaskan bahwa pada periode 

pertama, Utang Luar Negeri sangat dipengaruhi oleh shock uln itu 

sendiri sebesar 100%, sedangkan di periode ke-1, variabel ekspor, 

PDB, dan kurs tidak berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri. 

Selanjutnya, dari periode ke-1 hingga periode ke-10, proporsi shock 
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Utang Luar Negeri itu sendiri masih besar. Shock Utang Luar Negeri 

tersebut berdampak pada fluktuasi Utang Luar Negeri dari periode 1 

(0%) sampai periode 10 (79.09%). 

Berikutnya, pada variabel Ekspor periode ke 4 hingga periode ke 

8 Ekspor mengalami peningkatan terhadap Utang Luar Negeri dan 

berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri pada periode ke 4 hingga 

periode ke 8. Pada variabel PDB periode ke 4 hingga periode ke 7 

mengalami peningkatan, namun hal ini tidak berpengaruh terhadap 

Utang Luar Negeri pada periode ke 4 hingga periode ke 7 yang 

mengalami penurunan. Pada variabel Kurs periode ke 4 hingga 

periode ke 8 mengalami peningkatan terhadap Utang Luar Negeri, 

namun hal ini tidak berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri pada 

periode ke 4 hingga periode ke 8 yang mengalami penurunan.  

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Pengujian Hipotesis Variabel Ekspor terhadap Utang Luar 

Negeri 

Hasil estimasi VAR menunjukkan nilai t-statistik variabel 

Ekspor sebesar 3.39 > dari nilai t-tabel 2.04 yang berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima dengan kata lain variabel Ekspor berpengaruh 

terhadap Utang Luar Negeri. Kesimpulannya, Ekspor berpengaruh 

terhadap Utang Luar Negeri. Dari hasil pengujian hipotesis pertama, 

yang menyatakan Ekspor berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri 

diterima.  
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4.4.2 Pengujian Hipotesis Variabel PDB terhadap Utang Luar 

Negeri 

Hasil estimasi VAR menunjukkan nilai t-statistik variabel 

PDB sebesar 6.36 > dari nilai t-tabel 2.04 yang berarti H0 ditolak dan 

H2 diterima dengan kata lain PDB berpengaruh terhadap Utang Luar 

Negeri. Kesimpulannya, Poduk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh 

terhadap Utang Luar Negeri. Dari hasil pengujian hipotesis kedua, 

yang menyatakan PDB berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri 

diterima.  

4.4.3 Pengujian Hipotesis Variabel Kurs terhadap Utang Luar 

Negeri 

Hasil estimasi VAR menunjukkan nilai t-statistik variabel Kurs 

sebesar 5.44 > dari nilai t-tabel 2.04 yang berarti H0 ditolak dan H3 

diterima dengan kata lain Kurs berpengaruh terhadap Utang Luar 

Negeri. Kesimpulannya, Kurs berpengaruh terhadap Utang Luar 

Negeri. Dari hasil pengujian hipotesis ketiga, yang menyatakan Kurs 

berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri diterima.  

4.5 Pembahasan  

4.5.1 Pengaruh Ekspor Terhadap Utang Luar Negeri 

Ekspor berpengaruh terhadap utang luar negeri Indonesia. 

Hal ini, cadangan devisa dapat bersumber dari beberapa pemasukan 

negara, tidak hanya ekspor. Negara tidak dapat mendapat pemasukan 

dari ekspor yang dilakukan apabila nilai tukar mengalami apresiasi 

karena menyebabkan barang yang yang diekspor ke negara lain dan 

diperdagangkan di pasar internasional lebih mahal. Hal ini 



75 

menyebabkan permintaan terhadap ekspor dari negara tersebut 

menurun. Sehingga, ekspor tidak dapat digunakan untuk menutupi 

defisit anggaran pemerintah dan tidak dapat membantu dalam 

pelunasan utang negara (Nurfitriana & Rizki, 2023). Hasil penelitian 

ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dkk, 

(2022) terdapat pengaruh antara ekspor terhadap utang luar negeri di 

Indonesia. 

4.5.2 Pengaruh PDB Terhadap Utang Luar Negeri 

Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh terhadap Utang 

Luar Negeri Indonesia. Hal ini, menegaskan bahwa meskipun 

ekonomi tumbuh pada tingkat yang luar biasa, ketidakseimbang 

ekonomi makro yang terjadi dikombinasikan dengan mobilisasi 

sumber daya domestik yang rendah dapat menyebabkan  

tergantungnya ekonomi pada utang bahkan dalam jangka panjang. 

pertumbuhan produktivitas suatu negara menjadi tidak berkembang 

dengan tidak ada dukungannya sumber daya manusia yang memadai 

menyebabkan pengeluaran negara yang tidak produktif sehingga 

memperburuk perekonomian negara, sumber dana yang digunakan 

untuk meningkatkan produk domestik bruto berasal dari penerimaan 

dalam negeri (Nurfitriana & Rizki, 2023). Namun, untuk 

mengurangi tingkat utang luar negeri, pemerintah harus menguatkan 

sektor unggulan dan menggali sekto non-unggulan agar produk 

domestik bruto meningkat, sehingga pendapatan meningkat dan 

kebutuhan untuk pembangunan dapat terpenuhi (Cempakasari & 

Kuntadi, 2022). Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Cahyaningrum dkk, (2022) bahwa pertumbuhan 

PDB per kapita berpengaruh terhadap utang luar negeri. 

4.5.3 Pengaruh Kurs Terhadap Utang Luar Negeri 

Kurs berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri Indonesia. 

Nilai kurs menurun sebesar 1% maka dapat meningkatkan jumlah 

utang luar negeri, di mana nilai rupiah menguat atau terjadi apresiasi 

terhadap kurs valuta asing, sehingga jumlah utang luar negeri 

semakin meningkat dan neraca transaksi berjalan mengalami defisit 

(Nurfitriana & Rizki, 2023). Nilai tukar yang berfluktuasi tiap tahun 

memberikan pengaruh pada peminjaman luar luar negeri dalam 

menstabilkan sumber daya yang ada dan pertumbuhan ekonomi, di 

mana nilai tukar berhubungan dengan investasi dan utang luar negeri 

yang merupakan sumber dana pembangunan untuk kestabilan dan 

terjangkaunya nilai kurs yang diperlukan (Ratag dkk, 2018). Hasil 

penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim 

dkk, (2019) menyatakan bahwa kurs memberi pengaruh signifikan 

terhadap utang luar negeri. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Afrianto dkk, (2017) menyatakan 

tidak adanya pengaruh antara kurs dan utang luar negeri. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil estimasi VAR variabel Ekspor memiliki nilai koefisien 

sebesar 0.276 dengan nilai t-statistik sebesar 3.39 > dari nilai t-

tabel 2.04 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima dengan kata 

lain variabel Ekspor berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri 

Indonesia. 

2. Hasil estimasi VAR variabel PDB memiliki nilai koefisien 

sebesar 0.640 dengan nilai t-statistik sebesar 6.36 > dari nilai t-

tabel 2.04 yang berarti H0 ditolak dan H2 diterima dengan kata 

lain PDB berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri Indonesia. 

3. Hasil estimasi VAR variabel Kurs memiliki nilai koefisien 

sebesar 0.586 dengan nilai t-statistik sebesar 5.44 > dari nilai t-

tabel 2.04 yang berarti H0 ditolak dan H3 diterima dengan kata 

lain Kurs berpengaruh terhadap Utang Luar Negeri Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian lebih lanjut baik untuk 

tujuan penelitian praktis maupun penelitian lebih lanjut, maka 

disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, penelitian ini bisa digunakan untuk 

mempertimbangkan pengambilan keputusan terkait kebijakan 

moneter yang bertujuan untuk menstabilkan utang luar negeri, 

seperti menstabilkan ekspor, Produk Domestik Bruto (PDB), dan 
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Kurs. Sebab efek dari kebijakan yang diterapkan pemerintah 

tersebut berdampak besar terhadap perekonomian Indonesia. 

2. Bagi akademisi, dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

referensi penelitian. Hal ini karena faktor yang mempengaruhi 

utang luar negeri di indonesia tidak terbatas pada variabel-

variabel yang digunakan pada penelitian ini, tetapi masih terdapat 

variabel-variabel lain seperti: pertumbuhan ekonomi, impor atau 

inflasi serta dapat mencoba menggunakan model uji lainnya. 

3. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat digunakan untuk 

memberikan penjelasan kepada masyarakat dalam memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi utang luar negeri di Indonesia. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1: Data yang Digunakan dalam Penelitian 

Tahun 
ULN (Juta 

US$) 

Ekspor 

(Juta US$)  

PDB 

(Milyar 

Rupiah) 

Kurs 

 (Rupiah) 

1990 69 871 25 675,5 195 597,2 1 836 

1991 79 548 29 142,4 227 502,3 1 941 

1992 88 002 33 967,0 260 786,3 2 020 

1993 94 356 36 823,0 302 017,8 2 070 

1994 100 256 40 053,4 382 219,7 2 180 

1995 124 398 45 418,0 454 514,1 2 201 

1996 128 989 49 814,8 532 630,8 2 383 

1997 136 322 53 443,6 627 695,5 5 594 

1998 151 467 48 847,6 1 002 333,0 7 550 

1999 151 789 48 665,4 1 107 291,1 6 975 

2000 129 318 62 124,0 
1 374 

048,62 
9 285 

2001 122.396 56 320,9 
1 564 

471,65 
10 400 

2002 136.902 57 158,8 
1 750 

017,54 
8 940 

2003 135.498 61 058,2 
1 964 

592,69 
8 465 

2004 141 273 71 584,6 
2 225 

418,05 
9 290 

2005 134 504 85 659,9 
2 686 

581,71 
9 830 
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2006 132 633 100 798,6 
3 138 

165,94 
9 020 

2007 141 180 114 100,9 
3 556 

333,63 
9 419 

2008 155 080 137 020,4 
4 271 

044,59 
10 950 

2009 172 870 116 510,0 
4 653 

539,25 
9 400 

2010 202 413 157 779,1 
5 295 

073,58 
8 991 

2011 225 374 203 496,6 
6 028 

802,27 
9 068 

2012 252 364 190 020,3 
6 733 

160,11 
9 670 

2013 266 109 182 551,8 
7 578 

118,87 
12 189 

2014 293 327 175 980,0 
10 699 

877,63 
12 440 

2015 310 370 150 366,3 
11 526 

332,8 
13 795 

2016 320 005 145 134,0 
12 401 

728,5 
13 436 

2017 352 468 168 828,2 
13 589 

825,7 
13 548 

2018 375 430 180 012,7 
14 838 

756,4 
14 481 
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2019 403 562 167 683,0 
15 832 

657,2 
13 901 

2020 416 935 163 191,8 
15 443 

353,2 
14 105 

2021 413 972 231 609,5 
16 976 

751,4 
14 269 

2022 396 529 291 904,3 
19 588 

089,9 
15 731 

2023 408 538 258 797,2 
20 892 

376,7 
15 416 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), BI (Bank Indonesia) 
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Lampiran 2 : Hasil Analisis Data dengan E-views 12 

Lampiran 2.1 : Uji Stasioneritas ADF 

 

1. ULN 
Null Hypothesis: D(LOGULN,2) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 7 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.656385  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.482879  

 5% level  -2.884477  

 10% level  -2.579080  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LOGULN,3)  

Method: Least Squares   

Date: 07/22/24   Time: 12:48   

Sample (adjusted): 1992Q3 2023Q4  

Included observations: 126 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGULN(-1),2) -2.138157 0.321219 -6.656385 0.0000 

D(LOGULN(-1),3) 0.972630 0.299742 3.244888 0.0015 

D(LOGULN(-2),3) 1.012256 0.267476 3.784480 0.0002 

D(LOGULN(-3),3) 1.097324 0.228843 4.795091 0.0000 

D(LOGULN(-4),3) 0.412545 0.190501 2.165585 0.0324 

D(LOGULN(-5),3) 0.367295 0.167408 2.194015 0.0302 

D(LOGULN(-6),3) 0.408417 0.133197 3.066252 0.0027 

D(LOGULN(-7),3) 0.459129 0.084080 5.460617 0.0000 

C -0.000303 0.001198 -0.252760 0.8009 
     
     R-squared 0.781263     Mean dependent var 5.49E-05 

Adjusted R-squared 0.766306     S.D. dependent var 0.027747 

S.E. of regression 0.013413     Akaike info criterion -5.716386 

Sum squared resid 0.021050     Schwarz criterion -5.513794 

Log likelihood 369.1323     Hannan-Quinn criter. -5.634079 

F-statistic 52.23602     Durbin-Watson stat 2.081460 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     



87 

     

2. Ekspor  
Null Hypothesis: D(LOGEKS,2) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 7 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.40839  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.482879  

 5% level  -2.884477  

 10% level  -2.579080  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LOGEKS,3)  

Method: Least Squares   

Date: 07/22/24   Time: 12:49   

Sample (adjusted): 1992Q3 2023Q4  

Included observations: 126 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGEKS(-1),2) -3.066546 0.294623 -10.40839 0.0000 

D(LOGEKS(-1),3) 1.924195 0.270576 7.111471 0.0000 

D(LOGEKS(-2),3) 1.915270 0.234862 8.154885 0.0000 

D(LOGEKS(-3),3) 1.946192 0.193447 10.06060 0.0000 

D(LOGEKS(-4),3) 0.721727 0.156926 4.599157 0.0000 

D(LOGEKS(-5),3) 0.623553 0.136345 4.573336 0.0000 

D(LOGEKS(-6),3) 0.621367 0.106623 5.827699 0.0000 

D(LOGEKS(-7),3) 0.647967 0.066079 9.805880 0.0000 

C 0.010862 0.083701 0.129769 0.8970 
     
     R-squared 0.921414     Mean dependent var -0.020575 

Adjusted R-squared 0.916041     S.D. dependent var 3.241154 

S.E. of regression 0.939149     Akaike info criterion 2.781064 

Sum squared resid 103.1941     Schwarz criterion 2.983655 

Log likelihood -166.2070     Hannan-Quinn criter. 2.863370 

F-statistic 171.4767     Durbin-Watson stat 2.231652 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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3. PDB 
Null Hypothesis: D(LOGPDB,2) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 11 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.265726  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.484653  

 5% level  -2.885249  

 10% level  -2.579491  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LOGPDB,3)  

Method: Least Squares   

Date: 07/22/24   Time: 12:47   

Sample (adjusted): 1993Q3 2023Q4  

Included observations: 122 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGPDB(-1),2) -3.498741 0.558393 -6.265726 0.0000 

D(LOGPDB(-1),3) 2.347770 0.532589 4.408217 0.0000 

D(LOGPDB(-2),3) 2.398279 0.495050 4.844518 0.0000 

D(LOGPDB(-3),3) 2.493220 0.453359 5.499436 0.0000 

D(LOGPDB(-4),3) 1.276826 0.415493 3.073040 0.0027 

D(LOGPDB(-5),3) 1.167343 0.378914 3.080757 0.0026 

D(LOGPDB(-6),3) 1.249139 0.327175 3.817951 0.0002 

D(LOGPDB(-7),3) 1.363653 0.262538 5.194109 0.0000 

D(LOGPDB(-8),3) 0.412167 0.193917 2.125476 0.0358 

D(LOGPDB(-9),3) 0.371918 0.171331 2.170754 0.0321 

D(LOGPDB(-10),3) 0.416831 0.137446 3.032691 0.0030 

D(LOGPDB(-11),3) 0.473960 0.088651 5.346330 0.0000 

C -0.000611 0.001492 -0.409592 0.6829 
     
     R-squared 0.884608     Mean dependent var -0.000186 

Adjusted R-squared 0.871905     S.D. dependent var 0.046038 

S.E. of regression 0.016477     Akaike info criterion -5.273248 

Sum squared resid 0.029593     Schwarz criterion -4.974459 

Log likelihood 334.6681     Hannan-Quinn criter. -5.151889 

F-statistic 69.63411     Durbin-Watson stat 2.079682 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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4. Kurs 
Null Hypothesis: D(LOGKURS,2) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 7 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.559149  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.482879  

 5% level  -2.884477  

 10% level  -2.579080  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LOGKURS,3)  

Method: Least Squares   

Date: 07/22/24   Time: 12:47   

Sample (adjusted): 1992Q3 2023Q4  

Included observations: 126 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LOGKURS(-1),2) -2.338399 0.273205 -8.559149 0.0000 

D(LOGKURS(-1),3) 1.212977 0.255607 4.745477 0.0000 

D(LOGKURS(-2),3) 1.236523 0.228203 5.418526 0.0000 

D(LOGKURS(-3),3) 1.296422 0.195992 6.614662 0.0000 

D(LOGKURS(-4),3) 0.607363 0.163933 3.704956 0.0003 

D(LOGKURS(-5),3) 0.580902 0.143489 4.048400 0.0001 

D(LOGKURS(-6),3) 0.608648 0.113620 5.356878 0.0000 

D(LOGKURS(-7),3) 0.646079 0.071400 9.048686 0.0000 

C -0.000364 0.003004 -0.121282 0.9037 
     
     R-squared 0.831800     Mean dependent var -5.11E-05 

Adjusted R-squared 0.820299     S.D. dependent var 0.079541 

S.E. of regression 0.033719     Akaike info criterion -3.872789 

Sum squared resid 0.133022     Schwarz criterion -3.670198 

Log likelihood 252.9857     Hannan-Quinn criter. -3.790483 

F-statistic 72.32509     Durbin-Watson stat 2.175239 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 2.2: Hasil Pengujian Panjang Lag 

VAR Lag Order Selection Criteria     
Endogenous variables: D(LOGEKS) D(LOGKURS) 
D(LOGPDB) D(LOGULN)    

Exogenous variables: C      

Date: 07/22/24   Time: 12:56     

Sample: 1990Q1 2023Q4     

Included observations: 127     
       
        Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
       
       0  512.7175 NA   3.90e-09 -8.011299 -7.921719 -7.974904 

1  618.5101  203.2550  9.48e-10 -9.425356 -8.977452 -9.243378 

2  622.5827  7.567920  1.14e-09 -9.237522 -8.431296 -8.909962 

3  628.8027  11.16679  1.34e-09 -9.083508 -7.918959 -8.610366 

4  732.4771  179.5934  3.38e-10 -10.46421 -8.941335 -9.845482 

5  811.6293  132.1280  1.26e-10 -11.45873  -9.577535*  -10.69442* 

6  816.0308  7.070138  1.52e-10 -11.27608 -9.036558 -10.36619 

7  820.5175  6.924286  1.84e-10 -11.09476 -8.496923 -10.03929 

8  873.3226   78.16816*   1.05e-10*  -11.67437* -8.718208 -10.47332 
       
        * indicates lag order selected by the criterion    

 LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% 
level)   

 FPE: Final prediction error     

 AIC: Akaike information criterion     
 SC: Schwarz information 
criterion     

 HQ: Hannan-Quinn information criterion    

       

 

  



91 

Lampiran 2.3: Hasil Uji Stabilitas  

Roots of Characteristic Polynomial 
Endogenous variables: D(LOGEKS) D(LOGKURS) 
D(LOGPDB) D(LOGULN)  

Exogenous variables: C  

Lag specification: 1 8 

Date: 07/22/24   Time: 12:59 
  
       Root Modulus 
  
   0.575435 + 0.756885i  0.950789 

 0.575435 - 0.756885i  0.950789 

 0.487170 + 0.810981i  0.946058 

 0.487170 - 0.810981i  0.946058 

 0.799954 + 0.497258i  0.941909 

 0.799954 - 0.497258i  0.941909 

-0.744308 + 0.557754i  0.930099 

-0.744308 - 0.557754i  0.930099 

-0.541387 + 0.755034i  0.929073 

-0.541387 - 0.755034i  0.929073 

 0.857488 - 0.347544i  0.925242 

 0.857488 + 0.347544i  0.925242 

-0.811626 - 0.441605i  0.923987 

-0.811626 + 0.441605i  0.923987 

 0.905755 + 0.173680i  0.922257 

 0.905755 - 0.173680i  0.922257 

 0.625552 - 0.662907i  0.911461 

 0.625552 + 0.662907i  0.911461 

-0.399741 + 0.803493i  0.897437 

-0.399741 - 0.803493i  0.897437 

-0.623953 + 0.614393i  0.875669 

-0.623953 - 0.614393i  0.875669 

 0.635307 - 0.566735i  0.851354 

 0.635307 + 0.566735i  0.851354 

-0.645063 - 0.473172i  0.799999 

-0.645063 + 0.473172i  0.799999 

 0.761415 + 0.212937i  0.790629 

 0.761415 - 0.212937i  0.790629 

-0.362086 + 0.674683i  0.765705 

-0.362086 - 0.674683i  0.765705 

-0.426225 + 0.487023i  0.647193 

-0.426225 - 0.487023i  0.647193 
  
   No root lies outside the unit circle. 

 VAR satisfies the stability condition. 
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Lampiran 2.4: Hasil Pengujian VAR (Vector Autoregression) 

 
 Vector Autoregression Estimates   

 Date: 07/22/24   Time: 13:03   

 Sample (adjusted): 1992Q2 2023Q4   

 Included observations: 127 after adjustments  

 Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ]  
     
      D(LOGEKS) D(LOGKURS) D(LOGPDB) D(LOGULN) 
     
     D(LOGEKS(-1))  0.276734 -0.000566  0.000571 -4.27E-05 

  (0.08154)  (0.00326)  (0.00134)  (0.00128) 

 [ 3.39369] [-0.17371] [ 0.42511] [-0.03331] 

     

D(LOGEKS(-2))  0.116269 -0.000119  4.71E-05 -0.000134 

  (0.08695)  (0.00347)  (0.00143)  (0.00137) 

 [ 1.33727] [-0.03434] [ 0.03286] [-0.09809] 

     

D(LOGEKS(-3))  0.057119  4.47E-06 -0.000646 -0.000421 

  (0.08700)  (0.00348)  (0.00143)  (0.00137) 

 [ 0.65653] [ 0.00129] [-0.45117] [-0.30782] 

     

D(LOGEKS(-4)) -1.064303  0.000200  0.000246  0.002075 

  (0.08107)  (0.00324)  (0.00134)  (0.00127) 

 [-13.1276] [ 0.06161] [ 0.18420] [ 1.62845] 

     

D(LOGEKS(-5))  0.194484 -0.000901  0.001431 -0.000843 

  (0.08156)  (0.00326)  (0.00134)  (0.00128) 

 [ 2.38452] [-0.27639] [ 1.06542] [-0.65716] 

     

D(LOGEKS(-6))  0.088617 -0.000197  0.000293 -0.000434 

  (0.08513)  (0.00340)  (0.00140)  (0.00134) 

 [ 1.04100] [-0.05798] [ 0.20893] [-0.32407] 

     

D(LOGEKS(-7))  0.064828  0.000373 -0.000657 -0.000536 

  (0.08462)  (0.00338)  (0.00139)  (0.00133) 

 [ 0.76608] [ 0.11030] [-0.47176] [-0.40295] 

     

D(LOGEKS(-8)) -0.547533 -0.001993  0.001808  0.001124 

  (0.07689)  (0.00307)  (0.00127)  (0.00121) 

 [-7.12082] [-0.64877] [ 1.42766] [ 0.92972] 

     

D(LOGKURS(-1))  2.911820  0.586380  0.012552  0.027925 

  (2.69386)  (0.10764)  (0.04436)  (0.04234) 

 [ 1.08091] [ 5.44774] [ 0.28297] [ 0.65948] 

     



93 

D(LOGKURS(-2))  0.882803  0.227175  0.007677  0.008625 

  (3.15075)  (0.12589)  (0.05188)  (0.04953) 

 [ 0.28019] [ 1.80451] [ 0.14796] [ 0.17414] 

     

D(LOGKURS(-3))  0.626626  0.117332  0.020339  0.002564 

  (3.17483)  (0.12686)  (0.05228)  (0.04990) 

 [ 0.19737] [ 0.92493] [ 0.38904] [ 0.05138] 

     

D(LOGKURS(-4)) -5.904808 -0.691977  0.269792  0.049575 

  (2.90305)  (0.11600)  (0.04780)  (0.04563) 

 [-2.03400] [-5.96555] [ 5.64378] [ 1.08639] 

     

D(LOGKURS(-5))  2.214739  0.264415 -0.174601 -0.024949 

  (3.17512)  (0.12687)  (0.05228)  (0.04991) 

 [ 0.69753] [ 2.08420] [-3.33950] [-0.49990] 

     

D(LOGKURS(-6))  0.691461  0.121270 -0.060833 -0.018582 

  (3.44439)  (0.13763)  (0.05672)  (0.05414) 

 [ 0.20075] [ 0.88116] [-1.07256] [-0.34321] 

     

D(LOGKURS(-7))  0.272095  0.119990 -0.008837 -0.036524 

  (3.41669)  (0.13652)  (0.05626)  (0.05371) 

 [ 0.07964] [ 0.87892] [-0.15707] [-0.68008] 

     

D(LOGKURS(-8)) -0.876876 -0.365442  0.065451  0.055993 

  (2.92018)  (0.11668)  (0.04809)  (0.04590) 

 [-0.30028] [-3.13200] [ 1.36115] [ 1.21985] 

     

D(LOGPDB(-1))  1.630220  0.163871  0.640808 -0.046810 

  (6.11581)  (0.24437)  (0.10071)  (0.09613) 

 [ 0.26656] [ 0.67059] [ 6.36310] [-0.48693] 

     

D(LOGPDB(-2))  0.904346  0.034916  0.226427 -0.006850 

  (7.30628)  (0.29193)  (0.12031)  (0.11485) 

 [ 0.12378] [ 0.11960] [ 1.88203] [-0.05964] 

     

D(LOGPDB(-3))  1.946875 -0.015739  0.065552  0.030827 

  (7.35573)  (0.29391)  (0.12112)  (0.11562) 

 [ 0.26467] [-0.05355] [ 0.54119] [ 0.26661] 

     

D(LOGPDB(-4)) -2.882876 -0.236560 -0.839647  0.081873 

  (6.62931)  (0.26488)  (0.10916)  (0.10420) 

 [-0.43487] [-0.89307] [-7.69172] [ 0.78570] 

     

D(LOGPDB(-5)) -1.116321  0.367582  0.435180 -0.117537 

  (5.96116)  (0.23819)  (0.09816)  (0.09370) 
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 [-0.18727] [ 1.54325] [ 4.43335] [-1.25437] 

     

D(LOGPDB(-6)) -0.204136  0.138426  0.154748 -0.039371 

  (6.61864)  (0.26446)  (0.10899)  (0.10404) 

 [-0.03084] [ 0.52343] [ 1.41987] [-0.37844] 

     

D(LOGPDB(-7))  2.033716  0.113666  0.064539 -0.002141 

  (6.58054)  (0.26294)  (0.10836)  (0.10344) 

 [ 0.30905] [ 0.43230] [ 0.59560] [-0.02070] 

     

D(LOGPDB(-8)) -14.86211 -0.138349 -0.162465 -0.014120 

  (5.56517)  (0.22236)  (0.09164)  (0.08748) 

 [-2.67056] [-0.62217] [-1.77287] [-0.16142] 

     

D(LOGULN(-1))  0.943665  0.035244 -0.013963  0.683452 

  (6.64120)  (0.26536)  (0.10936)  (0.10439) 

 [ 0.14209] [ 0.13282] [-0.12768] [ 6.54702] 

     

D(LOGULN(-2))  0.592544  0.022936  0.000526  0.250380 

  (8.09292)  (0.32336)  (0.13326)  (0.12721) 

 [ 0.07322] [ 0.07093] [ 0.00395] [ 1.96824] 

     

D(LOGULN(-3))  0.909691 -0.005827  0.020056  0.109539 

  (8.20752)  (0.32794)  (0.13515)  (0.12901) 

 [ 0.11084] [-0.01777] [ 0.14840] [ 0.84906] 

     

D(LOGULN(-4))  2.579107 -0.889787  0.033135 -0.639554 

  (7.79427)  (0.31143)  (0.12835)  (0.12252) 

 [ 0.33090] [-2.85709] [ 0.25817] [-5.22016] 

     

D(LOGULN(-5))  2.679350  0.689830 -0.025289  0.331672 

  (8.19926)  (0.32761)  (0.13501)  (0.12888) 

 [ 0.32678] [ 2.10562] [-0.18730] [ 2.57345] 

     

D(LOGULN(-6))  1.556851  0.289274  0.001444  0.120078 

  (8.83918)  (0.35318)  (0.14555)  (0.13894) 

 [ 0.17613] [ 0.81905] [ 0.00992] [ 0.86424] 

     

D(LOGULN(-7))  3.417216  0.186572  0.047088  0.074157 

  (8.75729)  (0.34991)  (0.14420)  (0.13765) 

 [ 0.39021] [ 0.53320] [ 0.32654] [ 0.53872] 

     

D(LOGULN(-8)) -18.51704 -0.033713 -0.013293 -0.255888 

  (7.37957)  (0.29486)  (0.12152)  (0.11600) 

 [-2.50923] [-0.11434] [-0.10939] [-2.20598] 
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C  0.608432 -0.009635  0.011539  0.007351 

  (0.25725)  (0.01028)  (0.00424)  (0.00404) 

 [ 2.36510] [-0.93734] [ 2.72398] [ 1.81793] 
     
      R-squared  0.805287  0.694082  0.805897  0.667548 

 Adj. R-squared  0.739002  0.589940  0.739819  0.554373 

 Sum sq. Resids  78.91010  0.125982  0.021397  0.019497 

 S.E. equation  0.916225  0.036609  0.015087  0.014402 

 F-statistic  12.14879  6.664759  12.19618  5.898365 

 Log likelihood -149.9869  258.9485  371.5282  377.4315 

 Akaike AIC  2.881684 -3.558244 -5.331152 -5.424118 

 Schwarz SC  3.620725 -2.819203 -4.592111 -4.685077 

 Mean dependent  0.057885  0.015839  0.034986  0.012562 

 S.D. dependent  1.793426  0.057170  0.029578  0.021574 
     
      Determinant resid covariance (dof 

adj.)  4.17E-11   

 Determinant resid covariance  1.25E-11   

 Log likelihood  873.3226   

 Akaike information criterion -11.67437   

 Schwarz criterion -8.718208   
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Lampiran 2.5: Hasil Uji IRF
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      Respons

e of 
D(LOGE

KS):     

 Period D(LOGEKS) D(LOGKURS) D(LOGPDB) D(LOGULN) 
     
      1  0.804219  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  0.572826  0.102802 -0.035514  0.007010 

 3  0.505422  0.153241 -0.034761  0.014617 

 4  0.469816  0.191971 -0.036723  0.027839 

 5 -0.540855 -0.025554 -0.164094  0.049869 

 6 -0.315219 -0.061309 -0.090088  0.054333 

 7 -0.298096 -0.117544 -0.124080  0.044909 

 8 -0.303140 -0.173092 -0.145429  0.029794 

 9  0.272130  0.176116 -0.194276 -0.271049 

 10  0.186950  0.107164 -0.228759 -0.246382 
     
      Respons

e of 
D(LOGK

URS):     

 Period D(LOGEKS) D(LOGKURS) D(LOGPDB) D(LOGULN) 
     
      1  0.009306  0.030890  0.000000  0.000000 
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 2  0.012781  0.024468  0.000204 -0.001120 

 3  0.015318  0.025324  0.000350 -0.000248 

 4  0.017883  0.026588  0.000446  0.000573 

 5  0.012662  0.002000 -0.001968 -0.008923 

 6  0.013177  0.008219 -0.001041 -0.006475 

 7  0.013250  0.006620 -0.000323 -0.007099 

 8  0.012570  0.005124  0.000229 -0.007607 

 9  0.005904  0.003448 -0.000681  0.004967 

 10  0.006299  0.001836 -0.000232  0.003263 
     
      Respons

e of 
D(LOGP

DB):     

 Period D(LOGEKS) D(LOGKURS) D(LOGPDB) D(LOGULN) 
     
      1  0.001626  0.001266  0.014530  0.000000 

 2  6.43E-05  0.001838  0.011769  0.000141 

 3 -0.000152  0.002245  0.012548 -0.000109 

 4 -0.000382  0.002735  0.013165 -0.000129 

 5  0.001727  0.008682  0.000838 -0.000155 

 6  0.002883  0.007620  0.003767 -0.000434 

 7  0.003570  0.007509  0.002988  5.46E-05 

 8  0.004312  0.007459  0.002406  0.000393 

 9  0.002248 -0.002308  0.008624 -0.003073 

 10  0.001627 -0.000269  0.007174 -0.002144 
     
      Respons

e of 
D(LOGU

LN):     

 Period D(LOGEKS) D(LOGKURS) D(LOGPDB) D(LOGULN) 
     
      1 -0.000385 -0.001448 -0.000765  0.012662 

 2 -0.000528 -0.001408 -0.000559  0.011044 

 3 -0.000630 -0.001212 -0.000972  0.011993 

 4 -0.000650 -0.001216 -0.001234  0.012945 

 5  0.002602  0.001328 -0.000926  0.003743 

 6  0.001956  0.001424 -0.001107  0.005835 

 7  0.001958  0.001299 -0.001030  0.005183 

 8  0.001995  0.001373 -0.001046  0.004512 

 9 -0.000677  0.002524 -0.001961  0.006119 

 10  0.000652  0.001587 -0.001703  0.005123 
     
      Cholesk
y 

Ordering:     
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D(LOGE
KS) 

D(LOGK
URS) 

D(LOGP
DB) 

D(LOGU
LN) 

     
          

 

 

Lampiran 2.6: Hasil Uji VDC 
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Variance Decomposition

 

      
       Varian

ce 
Decom
position 

of 
LOGUL

N:      

 Period S.E. LOGULN LOGEKS LOGPDB LOGKURS 
      
       1  0.011997  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000 
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 2  0.021077  99.45886  0.201881  0.109520  0.229735 

 3  0.030479  98.31813  0.800483  0.240530  0.640861 

 4  0.040272  96.70617  1.870090  0.314279  1.109457 

 5  0.045541  94.59704  2.239925  0.413194  2.749843 

 6  0.049538  92.30493  2.916650  0.454814  4.323603 

 7  0.052536  90.03634  3.996759  0.442788  5.524116 

 8  0.054744  87.87328  5.562774  0.409635  6.154313 

 9  0.057328  84.07271  9.233709  0.373658  6.319923 

 10  0.060102  79.09890  14.39345  0.395544  6.112104 
      
       Varian

ce 
Decom
position 

of 
LOGEK

S:      

 Period S.E. LOGULN LOGEKS LOGPDB LOGKURS 
      
       1  0.921038  0.561980  99.43802  0.000000  0.000000 

 2  1.529408  0.566839  98.98970  0.064586  0.378873 

 3  2.115920  0.525024  98.08236  0.248112  1.144507 

 4  2.705223  0.451933  96.55315  0.681674  2.313242 

 5  2.825431  0.453025  94.96561  1.311456  3.269905 

 6  2.865839  0.655327  93.86173  1.710152  3.772796 

 7  2.877036  1.156804  93.15766  1.819292  3.866242 

 8  2.901375  2.125498  92.20475  1.809950  3.859800 

 9  2.924247  2.122907  91.26245  2.812647  3.801999 

 10  2.976053  2.105861  89.29406  4.929219  3.670856 
      
       Varian

ce 
Decom
position 

of 
LOGPD

B:      

 Period S.E. LOGULN LOGEKS LOGPDB LOGKURS 
      
       1  0.014932  0.515059  0.474489  99.01045  0.000000 

 2  0.028827  1.198871  0.595345  98.18235  0.023437 

 3  0.045053  1.865793  0.649281  97.40865  0.076277 

 4  0.063399  2.454493  0.627675  96.70627  0.211559 

 5  0.077982  3.627864  1.267297  92.15436  2.950478 

 6  0.092069  4.273698  2.093928  87.09220  6.540171 

 7  0.105743  4.466322  3.081168  81.71363  10.73888 

 8  0.119300  4.301314  4.264648  76.13257  15.30146 
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 9  0.132083  4.153275  5.021559  74.53286  16.29230 

 10  0.144686  3.960631  5.525012  74.06986  16.44450 
      
       Varian

ce 
Decom
position 

of 
LOGKU

RS:      

 Period S.E. LOGULN LOGEKS LOGPDB LOGKURS 
      
       1  0.035689  3.098141  12.60828  1.922969  82.37061 

 2  0.067076  1.832794  13.46354  2.967582  81.73609 

 3  0.103023  1.070379  14.21113  3.852050  80.86644 

 4  0.144291  0.618147  14.73609  4.630418  80.01534 

 5  0.174811  0.572124  15.04536  5.318757  79.06376 

 6  0.202870  0.506089  15.50011  6.130969  77.86284 

 7  0.228919  0.432077  16.07920  7.026913  76.46181 

 8  0.253382  0.358783  16.81036  8.058942  74.77191 

 9  0.276139  0.586553  17.13191  9.431455  72.85008 

 10  0.297219  1.108115  17.29622  10.58430  71.01137 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama    : Novita Hemayanti 

NIM    : 190604093 

Tempat/Tanggal Lahir : Banda Aceh/20 April 2001 

Status    : Mahasiswi 

Alamat    : Jl. T.Iskandar Lr. Leuguna 

Gp.Ceurih Ulee Kareng 

No Hp    : 082272850141 

Email    : novitahemayanti20@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI   : MIN Ulee Kareng  

2. SLTP/MTs   : MTsN Model Banda Aceh 

3. SMA/MA   : SMK-SMTI Banda Aceh 

4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry 

 

Orangtua/Wali 

Ayah    : Izuddin 

Pekerjaan   : Buruh Bangunan 

Ibu    : Nurlaila 

Pekerjaan   : IRT 

Alamat Orang Tua  : Jl. T.Iskandar Lr. Leuguna 

Gp.Ceurih Ulee Kareng 

 

Banda Aceh, 05 Agustus 2024  

Penulis, 

 

 

 

 

Novita Hemayanti 


